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RINGKASAN 

Konselor dituntut untuk mengembangkan sofiski/1 sejak dini, 

khususnyakemampuan mahasiswa bekerja dalam tim. Tim (lvancevich dkk. 2007) 

adalah kelompok yang cukup matang dengan derajat ketergantung~ tertentu di 

antara anggotanya dan diwamai dengan adanya motivasi untuk mencapai sebuah 

sasaran bersama Untuk memperjelas per!>edaan antara tim dengan group, 

Katzen bach dan Smith, 1999 mengidentifikasi 3 karakteristik utama sebu!.lb tim, 

yaitu (I) Komitmen, (2) Akuntabilitas/ dapat dipertanggungjawabkan, dan (3) 

Keahlian. Teaching gra.1t ini dilaksanakan dengan disain PTK model Kemmis & 

Taggart ana 4 komponen yaitu Perencanaan. Tindakan, Observasi, Refleksi dan 

evaluasi. Teaching grant dilaksanakan dua siklus di Jurusan BK pada mata kuliah 

Psikologi perkembangan. 

Peneliti menyimpulkan temuan penelitian bahwa Model membangun tim 

McGrath's dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa bekerja dalam tim. 

Menerapkan team building McGrath's Model mahasiswa merasakan pembelajaran 

ini memberikan kesempatan semua mahasiswa dapat mengaktualisasikan~ 

kemampuannya dalam kerja tim Kesimpulan penelitian ini menerapkan team 

building McGrath's Model ...... nir.gkatkan kwalitas pembelajaran mata kuliah 

psikologi perkembangan. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan konselor Ji Indon~ia memiliki tanggungjawab yang besar 

untuk menyiapkan mahasiswa agar kelak suk:ses berkarier di profesi konselor. 

Tantangan bagi lulusan tmtuk menghadapi lapangan pekerjaan membutuhkan 

profesionalisme kerja tinggi penguasaan hardskill dan softsldll yang memadai. 

Mata kuliah psikologi perkembangan menguraikan tahap-tahap 

perkembangan manusia mulai dari sejak dalam kandungan sampai pada masa usia 

lanjut. Selama ini perkuliahan cenderung memperhatikan hards/d/1 dan kurang 

memperhatikan sofski/1. Pembentukan sofsldll ini meujadi penting karena softs/d/1 

akan merupakan modal kepribadian yang dapat merdukung keberhasilan konselor 

menghadapi tantangan dunia kerja. 

Yang dimaksud penguasaan hardski/1 bagi lulusan adalah lulusan yang 

memiliki pengetahuan dalam bidangnya dan memiliki pengetahuan teknologi, 

sedangkan penguasaan softsldll bagi ~ulusan adalah lulusan yang memiliki 

kemampuan bekerja dalam team, kemampuan menganalisa dan berpikir logis serta 

kemampuan bekerja dalam situasi saling ketergantungan. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh dunia usaha di Indonesia, para pengguna lulusan lebih 

membutuhkan lulusan perguruan tinggi yang memiliki softsldll memadai daripada 

lulusan yang hanya sekedar memiliki hardsldll, berupa kecerdasan intelektual 

yang konselor dituntut untuk mengembangkan softsldl/ sejak dini, khususnya 

kemampuan mahasiswa bekerja dalam tim tinggi. 

Oleh karena itu,. Konselor, wali kelas dan guru di sekolah harus 

membangun team xerja untuk mencapai kesamaan cara dalam membantu siswa 

yang bermasalah. Tujuannya adalah agar para konselor berhasil mencapai tujuan 

pendidikani, dapat menjadi rekan guru yang bernilai di sekolah serta dapat 

memberikan solusi masalah-masalah pendidikan. 

Hasil evaluasi diri selama ini pembelajaran mata kuliah psikologi 

perkembangan sebagai berikut. 

1 . 



Tabell. Data basil evaluasi diri selama pembelajaran mata kuliah ini: 

Kondisi Internal Kondisi Ekstemal 

Keunggulan Kelemahan Keunggulan Kelemahan 

Ada silabus Silabus perkuliahan belum Tuntutan di Lingkungan 

dan kontrak dapat memberi pengaruh sekolah sekolah bel~ 

kuliah tentang pada pembentukan sofskill keberhasilan kondusif untuk 

psikologi mahasiswa. guru mengajar pembentukan 

perkembangan sang at softskill guru 

dipengaruhi 

oleh softskill 

guru 

• Pembelajaran • 25 % mahasiswa aktif Di sekolah Sebagian guru 

dilaksanakan • 3 % mahasiswa yang sudah saatnya belurn berhasil 

sesuai dapat bekerja dalam tim guruBK menerapkan . 
dengan • 25 % mahasiswa menerapkan softskill dalam 

jadwal memiliki sikap saling .;oftskill dalam pembelajaran 

pertemua. mendukung tuga.; pembelajaran 

• Tugas kelompok. 

diperiksa • Mahasiswa gagal 

menyelesaikan tugas 

kelomJ:;ok secara 

maksimal. 

• Bahan • Bahan belajar psikologi ~ Konselor yang Perkembangan 

belajar perkembangan belum berhasiJ harus siswa 

psikologi menyentuh dengan didukung pergeseran 

perkembang pembentukan sofskill dengan nilai begitu 

an cukup tugasnya sebagai kemampuan kompleks 

ban yak. konselor terutama bekerja dalam 

bekerja dalam tim tim 



Akar penyebabnya masalah pembelajaran selama ini cenderung 

memperhatikan hard skill kurang memperhatikan softskill antara lain: (a) 

pembelajaran mahasiswa belum mendukung untuk perkembangan kemampuan 

bekerja dalam tim, (b) mahasiswa gagal mendapatkan oontoh pembelajaran 

sofsKill terutama bekerja dalam tim. Selama i"ni pembelajaran kelompok hanya 

bersifRt group bukan tim. 

Seseorang yang memiliki kompetensi dalam konteks kerjasama team 

menurut AICP A 2005 adalah seseorang yang: (1) mengakui nilai keberagaman 

/perbedaan tiap orang yang terkait dalam pekerjaannya, (2) memiliki komitmen 

untuk mencapai tujuan bersama ketika bekerja dalam team, (3) bersedia menerima 

saran dan petimjuk dari pimpinan dan anggota yang lain, serta ( 4) menghargai dan 

memfasilitasi harapan team. 

Tidaklah mudah untuk mempelajari dan melatih kompetensi-kompetensi 

tersebut diatas. Kompet~usi ini harus ditumbuhkan terus menerus dalam diri 

mahasiswa sehingga menjadi kebiasaan dan nilai yang tertanam dalam diri 

mahasbwa Disinilah peran dosen untuk memfasilitasi tumbuhnya kompetensi ini 

sejak. dini melalui penugasan-penugasan dalam ruang kelas yang proses 

penyelesaiannya oleh mahasiswa didesain secara khusus oleh dosen. Bekerja 

dalam tim hampir tidak. ada lapangan pekerjaan yang tidak membutuhkan orang­

orang yang memiliki kemampuan tersebut 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan McGrath's Model membentuk 

team yang efektif padu mahasiswa di dalam kelas mengikuti pedoman yang 

dikembangkan oleh Bryant dan Albring (2006). 

B. Perumusan Masalah 

Apak.ah dengan menerapkan team building M~Grath's model dapat 

membentuk kemampuan bekerja dalam tim pada rnata kuliah Psikologi 

Perkembangan Mahasiswa Semester I Jurusan PPB Tahun 2009 ? 
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C. Tujuan Penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

• Membentuk kemampuan bekerja dalam tim pada mahasiswa yang mengikuti 

mata kuliah Psikologi Perkembangan di semester I tahun 2009. 

• Meningkatkan kwalitas pembelajaran mata kuliah psikologi perkembangan 

dengan menerapkan team building McGrath's Model. 

D. Manfaat Penelitian 

( 1) Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian bermanfaat Jangsung bagi mahasiswa untuk 

meninngkatkan keterampilan membangun tim kerja yang efektif. Keterampilan ini 

akan menjadi kebiasaan ketika !)ekerja bersama ternan lain dan akan lebih 

berhasil. Kemampuan bekerja dalam tim tidak dapat diperoleh tanpa rencana yang 

baik, oleh karena itu penelitian ini sangat memberi kontribusi bagi pembentukkan 

sofskill mahasiswa. Ketika mahasisswa mendapat tugas berat dan sulit akan dapat 

diselesaikan dalam tim secara baik dan benar. 

(2) Bagi dosen 

Hasil penelitian ini menjadi acuan bagi ternan-ternan dosen yang 

mengajarkan mata kuliah psikologi ~rkembangan secara lebih bermakna bagi 

perkembangan dan kwalitas diri mahasisswa Dosen juga dapat menikmati 

pembelajaran yang dirancang, lebih bersemangat, lebih terarah, dan akhirnya lebih 

menyenangkan dosen. 

(3) Bagi juru~an 

Hasil penelitian ini dapat menjadi model yang dikembangkan untuk 

kepentingan pembinaan mahasi~wa baik di kelas mapun pada kegiatan-kegiatan 

lain di kampus Unimed. Khususnya membangun tim kerja di tingkat mahasiswa 



(4) Bagi Fakultas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh bagi jw usan lain yang ada di 

Fakultas Ilmu Pendidikan pada program pengembangan dan pembinaan 

mahasiswa. 

(5) Bagi Universitas. 

Hasil penelitian ini akan berguna bagi Universitas dapat meningkatkan 

citra Universitas di masyarakat tentang kwalitas lulusan. 



DAB II 

KONSEP PENGEMBANGAN DAN TI NJAUAN TEORITIK 

A. Perbedaan Teams vs Groups 

lstilah tim d<m group seri ngkali saling di pcrtukarkan dalarn 

penggunaannya. Sebenarnya tim dan group bukanlah hal ;ang sama (Katzenbach 

ddn Smith 1999; Greenberg 1996; Robbins 1997). Dosen seringkali mcmberikan 

tugas-tugas kepada mahasiswa deng<m cara membentuk group dengan tujuan 

untuk menanamkan dan memelihara koMpetensi mahasiswa dalarn membar.gun 

t~m guna membekali mereka untuk sukses bcrkarir. Pada praktiknya, tugas 

kelompok yang diberikan dosen temyata tidak se1 ta merta ak:an menciptak:an team 

building dalam diri mahasiswa, atau tidak otomatis membuat mahasiswa bekerja 

sebagai sebuah tim. Mengapa bisa demikian? Jawabannya adalah ada kekeliruan 

dalam memahami pengertian antara tim dan group, serta kekeli ruan dalam 

menerapkan satu rangkaian pekerjaan yang d ibentu~ dalam group. Oleh karena 

itu, penting membedak:an tim dan group. -Tim (lvancevich dkk. 2007) adalah kelompok yang cukup matang dengan 

derajat ketergantungan tertentu di antara anggotanya dan diwarnai dengan adan ya 

moti vasi untuk mencapai sebuah sa saran bcrsama. 

Tim mungkin saja berawal dari sebuah kelompok, ~api tidak: semua 

kelompok akan berkembang menjadi matang dan menciptakan rasa saling 

ketergantungan. Karakteristik Tim dan Kelompok 

1. Keduanya dapat terbentuk ketika dua atau lebih individu saling berinteraksi 

2. Tim dan kelompok menyediakan struktur untuk pekerjaan dan int~raksi di 

antara anggotanya 

3. Anggotanya dapat menampilkan peran teknis spesifik, kepemimpinan, 

penyelesaian masalah, dan sisi emosional 

4. Setiap anggota kelompok dan tim memiliki sasaran bersama. 

Untuk memudahkan pemahaman penulis membuat tabel perbandingan 

antara kelompok dan tim lihat tabel 2 
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Tabel2. Perbandingan antara kelompok dan tim 

Perbandingan antara Kelompok dan Tim 

Kelompok Kerja Fonnal 
Bekerja untuk mencapai sasaran bersama 

Bertanggung jawab pada manajer 

Tingkat keterampilan sering kali acak 

Kine~a dievaluasi oleh seorang pemimpln 

Budaya adalah satu sumber perubahan dan 
konflik 

Kine~a dapat menjadi positif, negatif, atau 
netral 

Kebertlasilan terutama akibat ke~ keras 
pemimpin 

Tim 
Ada komitmen total untuk mencapai sasaran 
bersama 

Bertanggung jawab pada sesama anggota 

Tingkat ket..lrampilan sering kali saling 
melengkapl 

Kinerja dievaluasl oleh anggota-anggota dan 
juga oleh pemimpin 

Budaya didasari<an pada ke~a sama dan 
komitmen keseluruhan temadap sasaran 
bersana 
Kinerja dapat menjadllebih besar dari sekedar 
penjumlahan sumbangsih setiap anggota atau 
bersatat slnergis (misalnya 1 + 1 + 1 = 5) 

Keberhasalan terutama akibat kerja keras 
anggota 

. 
Robbin (2003) menguraikan tentang pengertian kelompok kerja dan tUn 

dengan gambar berikut. 

Kelompok Kerja 

0 

0 0 

0 0 

Berbagi informasi 

Netral (terkadang negatif) 

lndividu 

Acak dan Variasi 

Sawran -
Sonergl 

Akunc.;bihtas 

Keahhan 

Tim Kerja 

Kinerja Bersama 

Positif 

lnd1vidu dan timbal balik 

- Saling melengkapi 

Perbandingan Kelomopk dan Tim Kerja (Robbins, 2003) 

Gambar 1. Perbaudingan Kelompok dan Tim Kerja 



Ivancevich dkk, 2007 membahas tentang model pcmbentukan kdompok 

dan perkembangannya. (lihat tabel 3) 

Tabel 3. Model Pembentukan Kelompok dan Pcrkembangannya 

JENIS-JENIS ALASAN· TAHAP BEBEAAPA HASIL AY.HIR 
KELOMPOI< ALASAN PERKE.MBANG KARAKTERiliTiK 

PEMBENTUKAN ANKELOMPOK KELOMPOK 
KELOMOPOK 

Fonnel: 
• Pemuasan 

1. Kelompok kebutuhan rasa Konerja 
perintah amen 1 Pembentukan • Komposiso 

2. Kelompok • Pemuasan 2. Konfhk Hiorarki status • Kepuasar. 

.... tugas ~ kebutuhan sosial 1-t 1-t 1-t • Perl<emba>gan 
3. Pembenlukan Peran-peran 

3. Tim • Pemuasan nonna Norma 
kebutuhan 4. Penunjukan 
kepercaraan diri • Kepemlmpinan 

lnfOITT\81: kinerja 
• Kedekatan dan 5. Pembubaran 

• Kohasivitas 
1. Kelompok ketertarikan 

minat 
• Sasaran kelompok 

2. Kelompok 
• Alasan ekonomis pertemanan 

Uml)lln Balik 

Sebuah Model Pembentukan Kelompok dan Perkembangannya (lvancevich, dkk, 2007) 

Dalam bidang perilaku organisasional, definisi team yang berterima umum 

adalah sejumlah kecil orang yang memiliki keahlian yang sating melengkapi, yang 

punya kumitmen prtda tujuan yang s:una, dan melakukan pekerjaan dengan saling 

bcrgantung satu dengan yang lain dan bertanggungjawab (Katzenbach and Smith 

1 ~99). Sedangkan Geenberg (1996) mendefinisikan group sebagai kumpulan dua 

orang atau lebih, yang memiliki ketertarikan yang sama terhadap sesuatu hal dan 

memiliki pola hubungan yang tetap/tidak berubah yang berbagi tujuan bersama 

dan memposisikan diri mereka sendiri sebagai sebuah kelompok. Dari definisi 

diatas, kita dapat melihat bahwa kedua definisi tersebut sangat mirip. Untuk 

memperjelas perbedaan antara teams dengan groups, Katzenbach dan Smith, 1999 

mengidentifikasi 3 karakteristik utama sebuah team, yaitu: 

\. 1) Komitmen, (2) Akuntabilitas/ dapat dipertanggungjawabkan, dan (3) Keahlian. 

Komitmen. Katzenbach (1999) menjelaskan bahwa team bukan hanya 

sebtWh kelompok yang bekerja bersama, akan tetapi suatu teams bergantung pada 

Jinergl anggotanya yang secara kolektif meng~ asilkan sebuah hasil akhir yang 
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bukan hanya sekedar penggabungan scdcrhana dari bagian-bagian pck~: :jaan 

individual. Oleh karena itu, team memiliki komitmcn untuk menl.apai sualu tujmm 

yang spesifik yang bergantung pada usaha kolektif para anggota team untuk 

mencapai sukses. Untuk mencapai tujuan ini, anggota team hams belajar untuk 

saling percaya. Sedangkan group tidak membutuhkan sinergi untuk mencapai 

tujuan bersama, anggota group seringkali bekerja secara individu lalu kemudiar1 

menggabUI1gkan pekerjaan mereka untuk membentl1k hasil akhir. Dalam group, 

unsur kepercayaan bukanlah hal yang penting. 

Akuntabilitas (dapat dipertanggungjawabkRn). Anggota team saling 

bertanggungjawab untuk mencapai hasil akhir yang berkualitas. Semua anggota 

team merniliki komitmen pada hasil yang dicapat dan memberikan rasa 

tanggungjawab pribadi kepada hasil akhir. Disini, unsur kepercayaan sangat 

penting diantara anggota team, mereka percaya bahwa anggota yang !ain akan 

bekerja secara bersungguh-sungguh dan berkeljasama mencapai tujuan. 

Sebaliknya, anggota group hanya be-rtanggungjawab pada sebagian tugas yang 

menjadi bagian mereka, sepanjang mereka percaj a bahwa mereka telah 

melakukan bagian mereka dengan baik, maka mereka tidak merasa perlu 

bertanggungjawab jika hasil akhir mereka kurang baik. 

Keahlian. Sebuah team terdiri dari individu-individu yang memiliki 

keahlian dan kompetensi yang sating melengkapi dan menjadikannya sebagai 

seb~ team yang berbakat, sedangkan anggota group memiliki tingkat keahlian 

yang relatif sama pada tugas yang akan dikerjakan. lstilah group mengacu pada 

orang-orang yang punya kepentingan yang sama dalam satu area fungsional. 

Contoh pada profesi konselor di satu sekolah team terdiri dari: konselor, 

koordinator, wali kelas, pembantu kepala sekolah memiliki level keahlian, tugas, 

dan kompetensi yang berbeda. 

Tugas yang diberikan dosen kepada mahasiswa yang melibatkan beberapa 

orang, apakah dapat disebut sebagai team atau group, tcrgantung pada seberapa 

luas dosen tersebut mendesain penyelesaian tugas, yang nantinya akan 

mempengaruhi baik/tidaknya proses yang dilakukan mahasiswa dalam 

menydesaikan tugas. Contoh: Seorang dosen menugaskan mahasiswa secara 

berkelompok untuk membuat sebuah tu lisan penditian. Penugasan yang uiberikan 
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tanpa diikuti instruksi/pengarahan tamhahan dnri doscn. Mahas iswa diheri kan 

kebebasan mengatur kelompoknya dan melaksanakan Lugasnya. Ak.him)'a, hasil 

akhir tugas tersebut merupakan hasil kerja tiap individu yang kemudian 

digabungkan menjadi satu tulisan. Penugasan seperti ini tidak mcmbentuk sebuah 

team, tapi hanya sekedar sebuah group. Para anggota hanya sedikit berinteraksi 

diantara mereka sebab mereka memberikan kontribusi terpisah untuk saru tugas 

akhir. Mereka juga tidak merasa memerlukan kepercayaan, sinergi, dan rasa 

tanggungjawab, rasa sating sating bergantung untuk menyelesaikan hasil akhir. 

Untuk mengembangkan team building skill bagi mahasiswa, para dosen 

harus fokus pada dua tujuan penting, yaitu: (1 )-membantu mahasiswa membentuk 

kepercayaan dan komitmen dan menuangkannya ke dalam team untuk mencapai 

tujuan bersama, (2) membantu mengembangkan rasa tanggungjawab dan rasa 

sating bergantung diantara anggota team. Sebelum memberikan pedoman 

bagaimana mewujudkan tujuan ini, berikut ini penulis membahas taksonomi 

group dan team untuk mengidentifikasi hasilltugas mahasiswa. 

B. Jenis-Jenis Group dan Team 

(]roup dapat dikategorikan menjadi formal grou~1J dan informal group. 

Greenberg (1996) membagi formal group kedalam dua jenis yaitu command 

group dan task group. Command group merupakan kelompok dengan bentuk 

hirarki (atas-bawah), yang dipimpin oleh seorang supervisor. Task group sifatnya 

sementara dan dibentuk untuk menyelesaikan tugas yang sudah terdefinisi dengan 

jelas. 

Mahasiswa eaton konselor harus belajar bekerja secara sinergi, sating 

bergantung dan sating bertanggungjawab untuk memberikan nilai tambah pada 

hasil akhir. Robbins (1997) membagi team ke dalam tiga kategori, yaitu (1) 

prublem solving team, (2) self managed work team, dan (3) cross functional team. 

Pada problem solving team, ciri-cirinya adalah individu-individu berada pada 

level yang sama datam organisasi, melakukan curah pendapat dan bekerja 

bersama memberikan solusi pada masalah yang khusus dan tidak ada ke!:>ebasan 

penuh untuk mereatisasikan saran-saran mereka. Pada self managed work team, 

tidak ada lagi model atasan bawahan, akan tetapi berganti dengan model 
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pemberian saran dan pengimplementasian solusi dari para anggotanya. Pada cross 

functional team terdiri dari individu-individu yang men1bawa keahlian-keahlian 

khusus, talenta dan Jatar belakang yang berbeda ke dalam rebuah team. 

Model McGrath's pada tahap input menekankan pada kualitas dari 

berbagai input yang akan dimasukkan ke dalam tim. Alasannya adalah dengan 

memaksimalkan kualitas input akan menciptakan kualitas proses dan k.ualitas 

output yang lebih baik. Tahap input meliputi 1aktor-faktor yang berhubungan 

dengan individu, kelompok dan lingkungan. 

a. Faktor-faktor individu, meliputi keahlian/ kemampuan, sikap dan ctrrt 

kepribadian anggota. 

Keahlian/ Kemampuan Anggota. Dalam membentuk sebuah tim sangatlah 

penting memperhatikan keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh tiap anggota, 

supaya ada saling ketergantungan antar anggota dalarn menyelesaikan hasil. 

McClough dan Rogelberg (2003) menemukan bahwa KSA test (team work 

/.."71owledge, skill and ability test) adalah instrumen yang sa.1gat valid untuk 

mengukur keahlian dan kemampuan anggota guna membentuk sebuah tim. Akan 

tetapi, bagi banyak dosen, tidaklah praktis dan cukup mahal untuk meng?dakan 

tes secara khusus bagi mahasiswa guna mengetahui keahlian dcm kemampuan 

mereka. Oleh karena itu, sebagai gantinya, dosen dapat mengukur keahlian dan 

kemampuan mahasiswa melalui indeks prestasi kumulatif (IPK). Danko et al. 

(1992) menjdaskan bahwa IPK adalah prediktor kemampuan mahasiswa yang 

paling signifikan. Grudnitski (1997) juga menemukan bahwa IPK dapat 

digunakan sebagai alat yang paling cocok untuk untuk mengetahui tingkat 

keberagaman kemampuan mahasiswa di temu kelas pertarna. 

Sikap dan Ciri Kepribadian Anggota Kepribadian meJiputi sikap, sifat, 

perilaku bawaan dalam diri seseorang. Kepribadian seseorC\ng menunjukkan 

korelasi yang sangat tinggi dengan efektivitas kerja (Barrick dan Mount 1991 ~. 

Suka atau tidak suka seseorang bekerja dalam sebuah kelompok sangat 

mempengaruhi efektifitas kelompok tersebut. Champion et al. (1993) menemukan 

bahwa ketika seseorang kurang menyukai bekerja dalam kelompok, maka kinerja 

kelompok tersebut juga akan rendah. Robbins (1997) setuju bahwa individu­

individu yang dipilih dalam sebuah team, sebail•nya dipi lih berdasarkan 
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kepribadian mereka guna menciptakan keberagaman dalam tim. Margerison & 

McCann 1990 dan Belbin (1993) menyebutkan ada dua model tim yang utama 

yaitu team management system model dan team role theory model. Kedua mod~! 

ini menunjukkan bahwa keseimbangan kepribadian yang saling melengkapi akan 

membawa kinerja tim yang lebih baik. Penemuan ini memberikan pemahaman 

kepada para dosen agar dapat melakukan survei preferensi mahasiswa tentang 

bekerja secara kelompok sebelum menyebarkan mereka ke dalam ketompok­

kelompok, agar dapat mewujudkan keberagaman dalam sebuah tim 

Pada saat menyebarkan mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok, dosen 

scbaiknya mempertimbangkan masukan d~i mahasiswa. Cockriel (2001) 

menggunakan dua pertanyaan untuk mendapatkan aspirasi dari mahasiswa, yaitu: 

(1) Anda paling suka belajar dengan siapa? (2) Anda lebih baik tidak belajG.r 

bersama dengan siapa? Dengan mempertimbangkan aspirasi dari mahasiswa maka 

setiap mahasiswa dalam sebuah kelompok memiliki sedikitnya satu orang yang 

disukai untuk menjadi bagian dalam kelompoknya. Aspirasi mahasiswa ini perlu 

diperhatikan agar tercipta sating percaya dan pcrasaan aman dalam diri mahasiswa 

yang berada dalam kelompok tersebut, sebab tidak menutup kemungkinan, 

seseorang memiliki pengalaman belajar yang kurang baik dengan ternan-ternan 

tertentu di semester-semester sebelumnya, dan berharap tidak lagi ditempatkan 

dalam kelompok yang sama dengan orang tersebut. 

b. Faktor dari Kelompok, meliputi struktur, kepaduan, dan ukuran kelompok. 

Pertanyaannya tentang kelompok, apakah mahasiswa diijinkan untuk 

mengorganisir kelompoknya sendir1 atau apakah dosen yang mengorganisir 

kelompok-kelompok tersebut dikaitkan dengan struktur, yaitu isu diversity dan 

leadership? Koppenhaver & Shrader (2003) kurang setuju jika mahasiswa 

dibiarkan mengorganisir kelompoknya sendiri, dengan alasan akan memberikan 

resiko y:mg besar dalam penyelesaian hasil sebab anggotanya terdiri dari orang­

orang yang memiliki keahli~ yang relatif sama sehingga kurang baik untuk 

w~nyelesaikan masalah yang komplek. Colbeck et al. (2000) menjelaskan bahwa 

jika mahasiswa dibiarkan mengorganisir kelompoknya sendiri, maka mereka 

cenderung akan memilih anggota yang sama dari semester ke semester, sehingga 
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mengurangi kesempatan mereka bekerja dcngan anggota yang hcrbcda. Rryant & 

Albring (2006) menghimbau agar dosen lebih mcmilih menugaskan mahasiswa 

dalam tim daripada membebaskan mereka memilih anggotanya, supaya 

mahasiswa mendapatkan pengalaman bekerja dalam kelompok-kelompok yang 

berbeda. 

Ciri pada level kelompok adalah diversity. Pada era globalisasi, 

kesuksesan seringkali bergantung pada keahlian berkomunikasi dan bekerja 

efektif diantara orang-orang yang memiliki budaya yang berbeda. Bel~iar 

memahami dan menghargai perbedaan budaya adalah bagian integral untuk sukses 

dalam komunikasi bisnis global. Sebuah tim dengan komposisi lintas budaya yang 

tinggi akan memberikan pengalaman dalam menyelesaikan konflik. Untuk 

membekali mahasiswa memiliki kemampuan ini, maka dosen perlu memfasilitasi 

mahasiswa untuk terlibat dan beKerja dalam sebuah tim yang padu. Pelled et al. 

(1999) menemukan b.1hwa konflik emosional dalam kelompok kerja akan 

meningkat oleh adanya keberagaman budaya. Dalam konteks akademik, Bryant 

dan Albring (2006) menyarankan agar dosen mengelompokkan mahasiswa ke 

dalam latar belakang budaya yang sama, sebab dapat meningkatkan kepuasan 

mahasiswa dalam membangun sebuah tim 

A spek diversity lain yang oerJu diperhatikan adalah masalah gender. 

Dewasa ini, jumlah wanita yang terjun dalam dunia kerja semakin berimbang 

dt'ngan jumlah pria, o~eh karena itu, pria dan wanita perlu belajar untuk bekerja 

sama dan berkomunikasi secara efektif. Markel (1998) menjelaskan bahwa a.da 

perbedaan antara pria dan wanita dalam cara berkomunikasi. Pria lebih fokus 

dalam menyelesaikan pekerjaan, sedangkan wanita lebih fokus pada hubungan 

dengan anggota kelompok. Speck (2002) menyarankan agar ada keseimbangan 

jumlah antara pria dan wanita di dalam sebuah kelompok. 

Dosen perlu mempertimbangkan untuk menugaskan seorang formal team 

;eader untuk tiap kelompok. W) socki (2002) menggambarkan ada lima model 

team leadership, yaitu: ( 1) Hirarchy, (2) Team leader, (3) Team coordinator, (4) 

Shared leadership, dan (5) Self managed. Model Hirarki, tim dalam organtsasi 

seringkali berbentuk hirarki yang memiliki seorang pemimpin yang bertugas 

mengarahkan tim dan melakukan evaluasi tcrhadap hasil ker:ja anggota. 
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Pemimpinnya bukanlah bagian dari sebuah team. Anggota tim tidal sati ng 

berinteraksi. Mereka berhubungan dengan pemir.1pinnya. Model team leader, 

anggota tim hanya berinteraksi dengan pemimpinnya. Pemimpin tim adalah orang 

yang mewakili kepentingan tim dengan pihak luar. Berbeda dengan hirarki, 

pimpinan tim juga bekerja sama seperti anggota yang lain. Model t2am 

coordinator, anggota tim berkoordinasi untuk mencapai tujuan dan team 

coordinator juga adalah anggota tim. Model shared leadership, tidak ada seorang 

pemimpinl koordinator tim Beban tugas dibagi berdasarkan keahlian angguta 

dalam menyelesaikan tugas. Tiap anggota bertanggungjawab menjaga keutuhan 

tim mengatur konflik dan menghasilkan produk yang bermutu. Model self 

managed, tim memilih sendiri anggotanya dari meny1apkan k~butuhan tim sesuai 

dengan permintaan tim. Anggota tim mempunyai otonorni tentang bagaimana 

menyelesaikan tugas mereka. 

Dari kelima model diatas, model shared leadership yang paling umum 

digunakan dalam basil mahasiswa. Akan tetapi model team coordinator 

memberikan keuntungan yang lebih signifikan. Seringkali tugas yang diberikan 

dosen diselesaikan dalam waktu relatif lama (satu semester) dan dosen seringkali 

tidak memberikan tahapan pekerjaan dan batas waktu penyelesaian tiap bagian, 

sehingga disini dihutuhkan seseoraug untuk menangani hal ini. Seorang team 

cc ordinator sangat membantu dalam memberik:an struktur kepada tim, seperti: 

m .metapkan jadwal pertemuan, menentukan deadline dan hal-hal yang penting 

yang harus dikerjakan. Team coordinator juga menjaga agar semua anggotanya 
I 

tetap berada pada jalur dan fokus pada pekerjaan serta meyakinkan para anggota 

untuk bekerja secara akurat dan lengkap. Team coordinator juga dapat mewakili 

kepentingan tim untuk berkonsultasi dengan dosen. 

T ingkat Kepaduan . 
Agar setiap anggota tim memiliki komitmen terhadap tim, maka dosen 

perlu menyiapkan team contract di awal semester. Team contract adalah alat yang 

palinr efektif secara psikologis bagi tim untuk mencapai tujuan (Greenberc I 996). 

Penulisan dan penandatanganan kontrak ada· ah cara yang berguna untuk 

membcntuk norma prescriptive (apa yang disetuj ui oleh tim untuk dilakukan) dan 
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norma proscriptive (apa yang disetujui oleh team untuk tidak dilakukan) 

(Greenberg 1996). Team contract juga membantu tim mengindentifikasi hal-hal 

penting dari tugas dan mene:apkan jadwal untuk menyelesaikan tugas. Strategi ini 

membantu tim tmtuk membagi tugas menjadi bcbempa bagian dan mem[asi litasi 

kemajuan penyelesaian tugas (Bryant 200 I). Setiap tim harus bertemu dan 

menentukan norma-norma dan menandatangani kontrak, fotokopi dari kontrak 

diberikan pada dosen. Jenis-jenis norma meliputi ketepatan waktu dalam 

pertemuan tim, kehadiran semua anggota dalam tiap pertemuan menyelesaikan 

tugas individual sesuai waktu yang ditetapkan dan menghargai semua poin-poin 

yang sudah dibuat. 

Ukuran Tim 

Besanya ukuran tim yang ideal ditentukan oleh jenis dan tujuan tim 

(Katzenbach dan Smith 1999; Speck 2002). Untuk tim mahasiswa, ukuran yang 

ideal adalah 4 sampai 7 orang (Cockriel 2001). IIasil riset menunjukkan bahwa 

semakin besar ukuran sebuah tim maka semakin besar pula kecenderungan 

tetjadinya social loafing. Social impact theory (Latane & Nida 1980) menjelaskan 

bahwa social loafing terjadi pada tim yang jumlah anggotanya cukup besar, 

alasannya karena ada banyak orang terlibat datam suatu pekerjaan, sehingga 

anggota kelompok kurang memiliki tanggung jawab individu. Semakin besar tim 

semakin sulit memonitor dan mengevaluasi pekerjaan tiap individu. Seseorang 

akan memberikan hasil maksimal jika dievaluasi secara perorangan, sementara 

jika semakin besar jumlah orang dalam menyelesaikan sebuah peketjaan. maka 

kontribusi setiap individu juga akan semakin kecil. 

c. Faktor-Faktor Lingkungan, meliputi karakteristik tugas, struktur 

penghargaan, tingkat tekanan lingkungan. 

Karakteristik Togas Kelompok 

Dosen perlu memperhatikan karakteristik tugas sebelum memberikan 

tugas kepada mahasiswa, yaitu apakah tugas tersebut cocok dikerjakan secara 

individual atau lebih cocok dikerjakan secara team (Jex 2002). Untuk tugas yang 
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cocok dikerjakan secara kelompok membutuhkan sinergi dan keahlian yang saling 

melengkapi diantara para anggota. 

Struktur Pengbargaan 

Terdapat dua model untuk menilai kinerja kelompok, yaitu: (1) group-only 

model; (2) mixed-incentive model. Group -only model, sebuah angka tunggal 

yang diberikan pada seluruh anggota kelompok. Coldbeck et al. (2000) 

menunjukkan bahwa ketergantungan penghargaan berkernbang ketika mahasisW'-1 

rnenerima bahwa penyelesaian hasil dan penerimaan penghargru-.n, seperti belajar 

proses desain atau menerima angka yang baik tergantung pada kinerja setiap 

orang di dalam kelompok. Mixed-incentive inodel, pemberian skor tergantung 

pada hasil evaluasi terhadap usaha individu tiap anggota dan dikombinasikan 

dengan skor kelompok. Tidak menutup kemungkinan, setiap anggota akan 

mendapatkan skor yang berbeda pada hasil akhir. Ravenscroft et al. (1995) 

menunjukkan bahwa pembobotan pemberian angka adalah untuk bohot skor 

individual adalah 70% dan bobot skor untuk kelompok adalah 30%. Lancaster & 

Strand (2001) menjelaskan bahwa model ini mengukur kinerja individu, kinerja 

tim, dan kontribusi individu pada tim 

Dalam kelompok, setiap anggota akan mudah memberikan penilaian 

terhadap rekan mereka. Sedangkan dosen akan sulit untuk melakukan penilaiari ini · ··-· 

karena dosen tidak tahu pasti mahasiswa yang bertanggungjawab untuk setiap 

bagian dalam penyelesaian tugas. Evaluasi rekan kerja memberikan motivator 

yang efektifbagi tim. (Koppenhaver dan Shrader 2003). 

Tingkat Tekanan Lingkungao 

Tekanan lingkungan yang dirnaksud disini melip,lti tekanan waktu dan 

kesulitan melakukan pekeijaan tJex 2002). Seringkali dosen memberikan tugas 

dan membiarkan mah..lSiswa bekerja tanpa pengarahan apapun. Feichner dan 

Davis (1992) menyebutkan bahwa mahasiswa akan merasa frustasi jika dosen 

tidak membantu atau tidak memberikan pengarahan bagi tugas mereka (Colbeck 

et al. 2000). Dosen seharusnya berperan sebagai team coach (Hackman dan 

Wageman 2005). Pada awal pemberian tugas, dosen perlu memberikan 
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pengarahan dan penjelasan. Dosen harus rnenetapkan tujuan yang jelas tentang 

untuk apa dibentuk team dan standar-standar kinerja team yang akan dievaluasi 

serta baw waktu penyelesaian tugas dan hukuman untuk tugas yang t~rlambat 

dh elesaikan. Pada pertengahan waktu penyelesaian tugas, dosen memberikan 

ba .1tuan berupa strategi untuk menyelesikan tugas. Setiap team dapat meminta 

pertemuan pada dosennya jika diperlukan konsuJtasi. Pada akhir penyelesaian 

hasil, dosen memfasilitasi tim untuk menjelaskan apa yang telah mereka pelajari 

melaJui tugas berkelompok. Jika dosen tidak memfas\litasi, tim tidak mungkin 

dapat mengintemaJisasi atau memahami pelajaran dari pengalaman mereka 

(Hackman & Wageman 2005). Dosen dapat meminta tiap mahasiswa menuliskan/ 

menjelaskan apa yang telah mereka pelajari, atau membcri penjelasan secara tim 

1-tfahasiswa sebaiknya diberikan penjelasan alasan sebuah tim yang dinilai berhasil 

dan tim yang dinilai gagaJ. Proses debriefing pada sebuah tim akan membantu 

maha.c:iswa melihat proses keseluruhan d~ri sebuah tugas. 

Tahap Proses 

Ciri efektivitas interaksi kelompok adalah bagaimana k<.!lompok 

melakukan pekerjaannya dan mengatm;i kontlik. Pada tahap proses, tim mencoba 

untuk berinteraksi antar anggota secara efektif dan efisien. Rintangan utama pada 

tahap ini adalah konflik interpersonal. Semakin besar team, maka s'!makin banyak 

jenis kepribadian dan variasi waktu yang harus diakomodasi dan semakin banyak 

konflik yang akan dihadapi. Tahap proses meliputi bagaimana anggota mengatasi 

konflik dan menjadikan konflik sebagai kesuksesan. Greenberg (1996) 

menjelaskan bahwa konflik bisa berdampak positif dan juga bisa ~rdamp&k 

negatif. Konflik akan berdampak positif jika keputusan dan tindakan dilakukan 

berdasarkan groupthink (hasil pemikiran kelompok). Groupthink terjadi ketika 

kelompok merniliki kepaduan yang tinggi dan semangat ke'tJersamaan dalam 

kelompok. Oleh karena itu, jika teijadi konflik, para anggota tetap akan menjaga 

kepaduan dan semangat kebersamaan daJam tim. Konflik akan berdampa!.< negatif 

jika konflik yang terjadi menyebabkan team kehilangan fokus daJam 

menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif dan menyebabkan tim be:-perilaku 

disfungsionaJ. 
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Lencioni (2005) menerangkan tentang bagaimana perilaku disfungsional 

dapat merugikan sebuah tim dan menyebabkan konflik. Ada lima perilaku 

disfungsional sebuah tim yang dapat menyebabkan konfl'k, yaitu: (1) kekurangan 

kepercayaan, (2) takut pada konflik, (3) kekurangan komitmen, (4) menghindari 

tanggungjawab, (5) tidak perhatian pada hasil. Lencioni (2005) menjelaskan 

bagaimana membangun sebuah team yang dapat menghindari lima perangkap 

diatas. 

Membangun Kepercayaan 

Sasaran utama membangun sebuah ti~ adalah membangun kepercayaan. 

Yang dimaksud kepercayaan disini adalah setiap anggota bersikap terbuka dan 

bersungguh-sungguh pada anggota dalarn men)'elesaikan pekerjaannya. Untuk 

membangun kepercayaan, Lencioni (2005) rnenganjurkan sebuah latihan bagi para 

anggota untuk saling berbagi dengan cara, tiap anggota bercerita tentang dirinya 

kepada tim pada pertemuan yang pertarna. Tiga pertanyaan yang perlu dijawab 

secara verbal oleh tiap anggota pada pcrternuan pertama, adalah: /. Dimana Anda 

dilahirkan dan dibesarkan? 2. Ada berapa jurnlah anggota dalam keluargamu? 3. 

Apa yang paling sulit atau hal yang paling penting di masa kecilrnu? Dengan 

membagi informasi ini diantara anggota tim bukan berarti secara otomatis akan 

membangun kepercayaan, ini hanyalah awal untuk membangun kepcrcayaan 

diantara anggota dan kepercayaan yang mulai timbul hams terus dipelihara. 

G unakan KonOik untuk Membangun 

Lencioni (2005) menjelaskan latihan yang sama untuk mengatasi konflik. 

Seperti latihan dalam membangun kepercayaan, anggota tim menjelaskan apa 

yang mereka rasakan tentang konflik, sebagian akan menjelaskan bermula dari 

keluarga dan Jatar belakang budaya. Anggota tim juga menceritakan pengalaman 

mereka mengatasi konflik. Latihan ini sekaligus akan membangun kepercayaan 

dan mengumpulkan pandangan team secara kolektif tentang konflik. Untuk 

meminimalkan terjadinya konflik, maka dosen perlu memfasilitasi dengan 

menyiapkan sebuah team contract. Team contract berisikan tentang perilaku 
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anggota yang bisa diterima dan perilaku anggota ya.'lg tidak bisa diterima selama 

penyelesaian tugas berlangsung. 

Mencapai Komitmen 

Lencioni (2005) mendefinisikan komitmen individual sebagai kemampuan 

individu untuk tahan menghadapi perbedaan pendapat. Komitmen . dalam tim 

berarti tim tersebut mampu dan bersedia mendiskusikan altematif-altematif, hal­

hal yang menimbulkan ketidaksetujuan, dan tetap komitmen pada keputusm final, 

bahkan jika keputusan tim tidak sesuai dengan harap.m pribadi. Penting untuk 

meyakinkan bahwa anggota tim memiliki kejelasan atas apa yang sudah disetujui. 

Di sini diperlukan klarifikasi komitmen di akhir perten:tuan. Koordinator tim, 

menanyakan kembali keputusan apa saja yang sudah diambil dalam pei.temuan 

hari ini? Latihan ini akan memberi penegasan bagi anggota mengenai apa yang 

sudah disetujui oleh tim dan akan mencegah terjadinya kebingungan dan salah 

pengertian tentang tugas-tugas berikutnya. 

Mengembangkan Tanggung Jawab 

Rasa tanggungjawab dari dap anggota juga merupakan salah satu 

kt mponen kesuksesan sebuah tim. Lencioni (2005) mendefinjsikan akuntabilitas 

seoagai kemauan anggota untuk mengingatkan anggota lain ketika mereka tidak 

mengikuti standar kinerja tim Lencioni (2005) memberikan alat sederhana untuk 

mengembangkan rasa tanggungjawab. Latihan ini bisa dilakukan setelah tim 

berhasil membentuk pondasi kepercayaan dan telah bekerja bersama minimal dua 

bulan. Setiap anggota team menuliskan jawaban atas dua pertanyaan tentang 

semua anggota team termasuk diri mereka sendiri: 

a karakteristik perilaku apa yang paling penting atau kualitas apa yang perlu 

ditunjukkan oleh anggota yang dapat membcrikan kekuatan bagi sebuah 

team? 

b. krrakteristik perilaku apa yang paling penting atau kualitas aoa yang perlu 

ditunjukkan oleh tiap anggota team yang dapat mengbancurkar. sebuah 

team? 
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Jika sudah selesai, auggota tim segcra mcnyampaikan kcpada koordinator 

tim. Pada pertemuan mendatang, anggota tim mendiskusikan jawaban dan 

memperbaiki sikap mereka sesuai kebutuhan. Refleksi in i membecikan 

kesempatan kepada anggota untuk komunikasi j ujur diantara tim tentang oerilaku 

yang tidak dapat diterima oleh tim. 

Fokus pada Hasil 

Tim yang sukses harus fokus pada hasil yang ingin dicapai. Lencioni 

(2005) menjelaskan perlunya scoreboard scbagai. alat tmtuk membantu team fokus 

pada metrics yang akan digunakan tim untuk mendetinisikan kesuksesan tim 

menyelesaika'1 tugas. Sebuah tim dapat mengidentifikasi: (1) apa peringkat yang 

ingin mereka capai dari tugas tersebut? 2. Batas waktu dan hal penting apa yang 

perlu disiapkan untuk menyelesaikan tugas. Rencana keija akan dapat mcmbantu 

memastikan tiap anggota tetap fokus pada tugas da'l mencapai tujuan. 

Tahap Output 

Tahap final dari McGrath's model adalah output. Tahap ini meliputi: 

a Kritrria untuk mengukur basil kinerja kelompok (terdiri dari: kualitas output, 

seberapa cepat kelompok mencapai solusi, dan jumlah kesalahan pada prodllk 

akhir). 

b. Ukuran lain (seberapa puas anggota akan kineija mereka, seberapa padu 

kelompok di akhir tugas, dan adakah perubahan perilaku anggota ke arab yang 

lebih baik). 

Hasil Kinerja 

Menurut McGruth ( 1964 ), hasil kineija adalah faktor ekstrinsik yang 

meliputi kualitas, kecepatan, dan jumlah kesalahan dari hasil. Dari sisi akademik, 

hasil kineija adalah: 

a. Bagaimana pandangan profesional (pihak luar) terhadap hasil akhir? (segi 

lrualitas) 

b. Apakah hasil selesai tepat waktu? (segi kecepatan) 

c. Seberapa akurat hasil akhir dibanding dengan standar? (segi keakuratan) 
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Profesionalisme 

Dosen meminta mahasiswa menjawab sebuah p~rtanyaan. Pertanyaannya 

adalah: apakah Anda merasa bangga, jika Anda harus memberikan pelayanan 

profesional kepada klien? Konselor menuntut standar yang tinggi dari segi 

penampilan maupun kesan pada hasil konseling. Hasil akhir harus akurat dan 

mencerminkan sikap profesionalisme mahasiswa pada Kinerja tim. Evaluasi oleh 

tim konselor juga pe:nting, bukan hanya untuk meyakinkan kualitas hasil, tapi juga 

umuk mengembangkan kembali rasa ketergantungan dan tanggungjawab antar 

anggota untuk membang1m tim. 

Kctepatan Waktu 

Kualitas dan ketepatan waktu seringk.ali sating terkait (Speck 2002). 

Ketika mahasiswa baru menyelesaikan hasil di detik-detik terakhir, maka kualitas 

hasil mungkin kurang baik. Isu ini berkaitan dengan k0de etik kerja konselor. 

O;:,sen memiliki kesempatan untuk mengambil bagian dalam menumbuhkan cilai 

profesionalisme dan etik kerja melalui pembentukan tim pada mahasiswa. Tujuan 

utama menugaskan mahasiswa dalam bentuk tim adalah membantu membekali 

maha5.iswa apa yang dituntut dari mereka pada saat berkarir di profesi konselor. 

Menghasilkan pekerjaan yang berkualitas d m tepat waktu adalnh nilai 

profesionalisme yang penting. 

Keakuratan 

Untuk menilai keakuratan hasil , penting hagi doscn untuk menetapkan 

kriteria pemberian skor dan menjelaskan secara transparan kepada mahasiswa di 

awal pelaksanaan tugas (Speck 2002). llolcomb dan RuiTer (2000) mer.jelaskan 

bahwa dosen mendiskusikan secara detail kriteria penilaian dan cara pembobotan 

kepada mahasiswa di awal pertemuan ketika memberikan tugas pertama pada 

mahasiswa. Dudley (2001) menjelaskan bahwa penilaian memerlukar, satu set 

standar dan kinerja mahasiswa nantinya akan dibandingkan dengan standar ini. 

Perbandingan penilaian harus akurat, tepat dan praktis untuk digunakan. Burch 

1887 menyarankan penggunaan pedoman penilaian bertingkat untuk memberi 

skor profesionalisme, ketepatan waktu dan keakuratan. 
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Hasil Lainnya 

McGrath's model menjclaskan bahwa yang tcrmasuk hasil Jainnya adalah 

kepuasan anggota, keterpaduan kelompok, dan p..!rubahan sikap. Pertanyaan­

pertanyaan yang dapat dipakai untuk mengukur hasil lainnya ini adalah: /\pakah 

anggota tim mengalami lingkungan membangun tim yang benar? Apakah anggota 

tim saHng bertnnggungjawab dan saling bergantung? Apakah mereka dapat 

bekerja dalam situasi konflik yang tinggi? Apakah tiap anggota n1erasakan bahwa 

mereka meyelesaikan sesuatu yang berarti dan berguna? Pertanyaan- pertanyaan 

ini menggambarkan bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa yang dirasakm di 

akhir hasil. 

Kepuasan Anggota 

Bateman et al. (2002) menjelaskan tentang alat ukur untuk menilai tim 

mereka sendiri secara efektif. Alat ukur tersebut bisa dipakai selama tugas sedang 

berjalan untuk menilai perubahan efektivitas selama penyelesaian tugas. Alat 

tersebut mengukur sinergi tim, tujuan kinerja, kcahlian, penggunaan sumber daya, 

inovasi dan kualitas. 

Alat lain untuk membantu tim secara periodik rnengukur efekt\vitas 

mereka disiapkan oleh Hoevemeyer (1993) yang terdiri dari 20 pertanyaan. Setiap 

anggota memberikan penilaian dan nilai ditransfer kt> lembaran !~koring efektivitas 

tim Lembaran skoring terdiri dari lima area efektivitas, yaitu: 1. misi tim, 2. 

pencapaian tujuan, 3. delegasi, 4. terbuka dan komunikasi jujur, dan 5. peran dan 

norma positif. Tim kemudian mendiskusikan nilai kesepakatan ini dan dijadikan 

sebagai umpan batik untuk melakukan perbaikan pada tugas berikutnya. 
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BABIII 

METODEPENGEMBANGAN 

A. Lokasi dan Waktu Teaching grattt 

Teaching grant dilaksanakan di ruang kuliah dari mata kuliah psikologi 

pendidikan, selama satu semester genap 2009 nulai bulan Agustus s/d Desember 

2009 

B. Metode Pengembangan 

Teaching grant ini diselesaikan dengan m~nggunakan metode Classroom 

Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas khususnya yang dikemukakan 

Kemis & Me. Taggart dengan model siklus. Tiap siklus terdiri dari empat 

komponen yaitu : Rencana, Tindakan, Pemantauan, Evaluasi dan refleksi. Grant 

ini dilakukan dua siklus, tujuan siklus I bertujuan untuk mengimplementasikan 

model membangun tim yang dirancang dalam penelitian ini . Siklus II bertujuan 

untuk memvalidasi hasil penelitian pada siklus I. 

C. Subjek J»enelitiun 

Aplikasi akan dilakukan pada mahasiswa~mahasi swi jurusan Psikologi 

P~ndiuikan dan Bimbingan yang sedang menempuh mata kuliah psikologi 

perkembangan di semester f 2009/2010, di jurusa .t PPB. 

SIKLUS I 

Siklus I dilaksanakan selarna dua kali pertemuan 

a. Perencaoaan 

Pada tahap ini beberapa hal yang dikerjakan : 

1. Menyusun Kontrak kuliah dan RPP dengan Grant teaching direncanakan 

se lama 2 siklus. 

2 . Direncakan Siklus I bertujuan untuk mengembangkan model di kelas. Siklus II 

bertujuan memvalidasi basil penelitian pada sikl us T 
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3. Menugaskan materi yang akan dikerjakan pada tim. Mahasiswa mencari bahan 

sebanyak-l,anyaknya tentang istilah psikologi, perkembangan dan 

pertumbuhan ini untuk materi hard skill 

4. Dosen menjelaskan arti dan makna tim kcrja sebagai bahan sof skill 

5. Mhasiswa membentuk kelompok dengan memperhatikan latar belakang dan 

kemampuan yang bervariasi dilihat dari kemampuan, gender, kepribadian, 

mahasiswa 

6. Mahasiswa mempersiapkan cara untuk mencapai tujuan perkuliah, cara 

belajar, dan langkah kerja yang harus dilakukan mahasiswa menghasilkan 

kerja dalam tim yang dibentuk 

7. Membahas cara kerja dan penyampaian laporan basil kerja tim 

8. Menentukan ketua tim masing-masing 

b. Tindakan 

Dosen masuk ke kelas pembelajaran mata kuliah ps:kologi perkembangan 

dengan waktu pertemuan 100 men it. Tindakan dilakuka."l mulai buJan Oktober 

2009 minggu pertama. Skenario tindakannya sebagai berikut. 

Langkah 1: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa secara merala ke 

dalam kelompok-kelompok berdasarkan keahlian dan 

kemampuannya. 

Langkah 2: Dosen harus menyebarkan secara merata mahasiswa-mahasiswa yang 

tidak snka bekerja secara tim, ke dalam kelompok-kelompok. 

Lrngkah 3: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa ke dalam 

kelompok-kelompok, dengan memperhatikan aspirasi/ input dari 

mahasiswa 

Langkah 4: Dosen harus membentuk tim-tim dengan memperhatikan 

keseimbangan gender dan budaya. Setiap kelompok beranggota 5 

orang. 

Langkah 5: Setiap tim harus menunjuk scorang koordinator tim yang 

bertanggungjawab untuk mengclola timny? selama melaksanakan 

tugas dan menjadi mediator antara tim dengan dosen. 
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Langkah 6: Dosen mensyaratkan setiap anggota tim untuk menulis dan 

menandatangani kontrak tim pada pertemuan tim yang pertama. 

Langkah 7: Dosen berperan sebagai pelatih tim, menyediakan pedoman spesifik 

pada awal, pertengaha-:1 dan akhir tugas. 

Langkah 8: Dosen harus memfasilitasi latihan-latihan yang dapat membangun tim 

yang efektif, sehingga tim mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu 

yang diharapkan, mar.tpu membangun kepercayaan diantara anggota, 

membantu mereka mengatasi kont1ik, mencapai komitmen dan 

bertanggungjawab, saling bergantung dan fokus pada basil dengan 

kualitas yang :inggi. 

Langkah 10: Dosen enggunakan pcdoman peni laian bcrtingkat untuk 

memberikan skor dengan kcyakinan akan konsiste11si dan 

pemeringkatan basil tim 

Langkah ll: Dosen harus menyiapkan tim beserta alat ukumya untuk mengukur 

kcpuasan tim. 

Bentuk Tugas & Waktu Penyclcsaian Tugas Tim 

Tugas atau proyek yang akan dibcrikan kepada mahasiswa adalah 

membuat basil karya berupa lagu, puisi, drama singkat terkait dengan materi yang 

ada pada kontrak kuliah "perkembangan anak usia kanak-kanak." sesuai dengan 

kemampuan dan minat mahasiswa. Tugas akan dijalankan sclama satu minggu. 

c. Pemantauan (Observasi) 

Pemantauan dilakukan oleh tim dosen yang mengaJar mata kuliah 

psikologi perkembangan atau riviewer dari lembaga penelitian. Pemantauan 

dilakukan tiga kali dalam satu semester. Pertama - t dilaksanakan pada minggu 

ketiga, pemantauan-2 dilaksanakan pada minggu kedelapan,. Iustrumen 

pemantauan digunakan catatan lapangan, daftar cek, dan wawancara. Aspek yang 

dipantau sebagai berikut. Instrumen terlampir. 

a. Seberapa pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan rencana tindakan. 

b. Seberapa pelaksanaan tindakan telah menunjukkan tanda-tanda akan 

tercapainya tujuan tindakan. 
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c. Apakah terjadi dampak yang positif 

d. Apakah terjadi dampak sampingan yang negati f. 

d. Evaluasi dan refleksi 

Evaluasi dilakukan oleh mahasiswa, dan dosen. Kriteria evaluasi yang 

digunakan adalah kriteria dalam maksudnya softskill mahasiswa bekerja dalam 

tim apaklili lebib baik setelah pembelajaran menerapkan team building Ml:Grath's 

model dibanding keadaan sebelumnya. Kriteria keberbasilan tindakan j ika dilibat 

dari output dalam pembelajaran yaitu : 

a. Kriteria untuk mengukur basil kinerja kelompok (terdiri dari: kualitas output, 

seberapa cepat kelompok mencapai solusi, dan jumlah kcsalahan pada produk 

akhir). 

b. Ukuran lain (seberapa puas anggota akan kinerja mereka, seberapa padu 

kelompok di akhir tugas, dan adakah perubahan perilaku anggota ke arah yang 

lebih baik). 

Seberapa akurat basil akbir dibanding dengan kondisi ;:twaJ. 

Hasil evaluasi pada siklus r dijadikan masukan untuk menyusun rencana 

tindakan pada siklus II. 

SIKLUS II 

Siklus II bertuju.an untuk mengembangkan model yang lebib sesuai dengan 

mahasiswa dijurusan PPB. Siklus 11 dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. 

a. Perencanaan 

Siklus II bertu.ju.an memvalidasi hasil pent>litian pada siklus I 

llal-hal yang direncanakan pada siklu.s II sesuai d ~ng3n hasil refeksi dan evaluasi 

Pada tahap ini beberapa hal yang dikerjakan : 

I . Materi yang ada pada kontrak kulia;t dilanjutkan dengan materi perkembangan 

masa Kanak-kanak 

2. Mabasiswa mempersiapkan materi yang akan rlikerjakan pada tim di kelas 

untuk membuat materi dalam bentuk lagu, puisi, drama singkat, kata-kata 

mutiara. 

3. Mabasiswa menampilkan hasil kerja tim pada minggu depan (pertemuan 4) 
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4. Mempersiapkan mahasiswa untuk mencapai tuJuan perkuliah, cara bel~1ar, dm1 

langkah kerja yang harus dilakukan. Untuk itu mahasiswa. berdiskusi dalam 

tim kerja. 

5. Tim pada siklus I dengan karakteristik yang berlatar belakang dan kemampuan 

yang bervariasi dilihat dari kemampuan, gender, kepribadian, mahasiswa 

dilanjutkan. 

6. Cara kerja penyampaian laporan has il kerja tim dalam be~tuk tcrtulis dan 

kreativitas dalam bentuk. tampilan hasil tulisan, praktik langsung, p«jangan, 

lagu, mutiara, drama, lagu dsb. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan skenario tindakan pada siklus I tetap dilaku..'<.an ditambahkan 

dengan perbaikan untuk pencapaian tujuan sesuai dengan hasil evaluasi. 

Dosen masuk ke kelas pembelajaran mata kuliah psikologi perkembangan dengan 

waktu pertemuan 100 menit. Skenario tindakannya sebagai berikut. 

Langkah l: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa secara merata ke 

dalam kelompok-kelompok berdasarkan keahlian dan 

kemampuannya. 

Langkah 2: Dosen harus menyebarkan secara merata mahasiswa-mahasiswa yang 

tidak suka bekerja secara tim, ke dalam kelompok-kdompok. 

Langkah 3: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa ke dalam 

kelompok-kelompok, dengan memperhatikan aspirasi I input dari 

mahasiswa. 

Langkah 4: Dosen harus membentuk tim dengan memperhatikan keseimbangan 

gender dan budaya. Setiap kelompok beranggota 5 orang. 

Langkah 5: Setiap tim harus menunjuk seorang kordinator tim yang 

bertanggungjawab untuk mengelola timny?. selama melaksanakan 

tugas dan menjadi mediator antara tim dengan dosen. 

Langkah 6: Dosen mensyaratkan setiap anggota tim untuk menulis dan 

menandatangani kontrak tim pada pertemuan tim yang pertama. 

Langkah 7: Dosen berperan sebagai pelatih tim, menyediakan pedoman spesifik 

pada awal, pertengahan dan akhir tugas. 
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Langkah 8: Dosen harus memfasilitasi latihan-latihan yang dapat membangun tim 

yang efektif, sehingga t;m mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu 

yang diharapkan, marnpu membangun kepercayaan diantara anggota, 

membantu mereka mengatasi konflik, mencapai komitmen dan 

bertanggung jawab, saling bergantung dan fokus pada hasil dengan 

kualitas yang tinggi. 

Langkah 1 0: Dosen menggunakan pedoman penilaian bertingkat untuk 

memberikan skor dengan keyakinan akan konsistensi dan 

pemeringkatan hasil tim. 

Langkah 11: Dosen harus menyiapkan tim beserta nlat ukurnya untuk mcngukur 

kepuasan tim. 

Bentuk Tugas & Waktu Penyelesaian Tugas Tim 

Tugas atau proyek yang akan diberikan kepada mahasiswa adalah 

membuat hasil karya berupa lagu, puisi, drama singkat terkait dengan materi yang 

ada pada kontrak kuliah "perkembangan anak usia kanak-kanak'' sesuai dP-ngan 

kemampuan dan minat mahasiswa. Tugas akan dijalankan selama satu minggu. 

c. Pemantauan atau observasi 
Pelaksanaan pemantauan pada siklus I dilanjutkan baik instrumen, aspek 

yang dipantau, dan pemantauannya. 

Pemantauan dilakukan oleh tim dosen yang mengajar mata kuliah 

psikologi perkembangan atau riviewer dari lembaga penelitian. Pemantauan 

dilakukan tiga kali dalam satu semester. Pertama - 1 dilaksanakan pada minggu 

ketiga, pemantauan - 2 dilaksanakan pada minggu keddapan,. Instrumen 

pemantauan digunakan catatan lapangan, daftar cek, dan wawancara. Aspek yang 

dipantau sebagai berikut. Instrumen terlampir. 

a. Seberapa pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan rencana tindakan. 

b. Seberapa pelaksanaan tindakan telah menunjukkan tanda-tanda akan 

tercapainya tujuan tindakan. 

c. Apakah terjadi darnpak yang positif 

d. Apakah terjadi darnpak sarnpingan yang negatif. 
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d. Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dilakukan oleh dosen dan mahasiswa pada akhir siklus II. 

Evaluasi dilakukan oleh mahasiswa, dan doser . Kriteria evalua<ii yang 

digunakan adalah kriteria dalam maksudnya softskill mahasiswa bekerja dalam 

tim apakah lebih baik setelah pembelajaran menerapkan team buildir.g McGrath's 

model dibanding keadaan dengan pada siklus I.. Kriteria keberhasilan tbdakan 

jika dilihut dari output dalam pembelajaran yaitu : 

a. K.riteria untuk mengukur hasil kinerja tim (terdiri dari: kualitas output, 

seberapa cepat kelompok mencapai solusi, dan jumlah kesalahan pada hasil 

kerja tim). 

b. Ukuran lain (seberapa puas anggota akan kinerja mereka, seberapa padu 

kelompok di akhir tugas, dan adakah perubahan perilaku anggota ke arah yang 

lebih baik). 

Seberapa akurat hasil akhir dibanding dengan kondisi siklus I 

Mata kuliah psikologi perkembangan adalah mata kuliah yang ditempuh 

oleh mahasiswa semester I yang baru masuk, penulis akar. dapat memperoleh 

penjelasan dari mahasiswa tentang: 

a. Apa yang mereka rasakan dalam menyelesaikan proyek ini, dalam tim yang 

baru? 

b. Perasaan mahasiswa dalam menyelesaikan proyek dengan tim yang bam 

c. Apa perbedaan nyata yang mereka rasakan antara tugas kelompok yang 

pemah dijalankan selama ini dengan pengalaman mereka bekerja dalam tim 

yang baru ini ? 

d. Perubahan sikap yang mereka dapatkan dalan belajar dalam tim ini ? 
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BABIV 

HASIL IMPLEMENT ASI DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diuraikan sccara rinci pada setiap siklt.s. 

SIKLUS I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan beberapa hal yang dikerjakan memberikan hasil 

sebagai berikut : 

a) Kontrak kuliah membantu mahasiswa untuk mengarahkan cara-cara, bahan 

materi, yang harus dipersiapkan setiap minggu dalam bentuk tim. Oleh karena 

itu kontrak menjadi bagian penting untuk dimiliki mahasiswa. 

b) Mempersiapkan materi yang akan dikerjakan pad a tim selama satu semester. 

Hasilnya memudahkan dosen dan mahasiswa untuk melakukan inovi'\Si 

terhadap penyampaian materi dalam bentuk lagu, puisi, drama singkat, kata 

mutiara, dsb. 

c) Tim yang dibentuk menudahkan mahasiswa untuk mencapai tujuan perkuliah, 

cara belajar, dan langkah kerja yang harus d\lakukan mahasiswa. 

Memudahkan mahasiswa tetap pada jalur perkuliahan untuk mencapai 

hardskill dan softskiU. 

d) Membentuk tim yang berlatar belakang dan kemampuan yang bervariasi 

dilihat dari kemampuan, gender, kepribadian, mahasiswa, memberikan 

pembelajaran tim dengan waktu lebih dari dua minggu. 

e) Cara kerja dan penyampaian laporan hasil kerja tim. Memudahkan m~hasiswa 

untuk menentukan strategi ur.tuk mencapai tujuan. 

f) Koordinator memudahkan anggota tim bekerja setiap pertemuan. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan skenario tindakan pada siklus I dan II memberikan 

kemudahan, kebahagiaan belajar bagi mahasiswa untuk pencapaian tujuan. Dosen 

masuk ke kelas pembelajaran mat& kuliah psikologi perkembangan dengan waktu 
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pertemuan 100 menit. Temyata dengan menambahkan sofskill pada pembdajaran 

tim menambahkan waktu perkuliahan rata-rata 150 menit. 

Hasil yang diperoleh dari skenario tindakannya sebagai berikut: 

Langkab 1: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa seca.ra merata ke 

dalam kelompok-kelompok berdasarkan keahlian dan 

kemampuannya. Penyebaran mahasiswa dalam tim membutuhkan 

waktu 30 menit. Penelil.i kesulitan mendapatkan data keahlian dan 

kemampuannya karena subjek penelitian ini mahasiswa baru. Jurusan 

belum memiliki data yang cukup lengkap tentang keahlian dan 

kemampuan mahasiswa. Oleh karena itu pada tahap m1 peneliti 

menggunakan cara berdasarkan pengamatan selama m1 tentang 

keahlian dan kemampuannya. Selanju1nya melakukan wawancara 

dengan beberapa mahasiswa. Hasil wawancara mengatakan di kelas 

ada yang ahli memainkan gitar. Ada yang senang berakting, ada yang 

memiliki minat bemyanyi. 

Langkah 2: Dosen harus menyebarkan sccara merata mahasiswa-mahasiswa 

yang tiuak suka bekerja sccara tim, ke daJam kclompok-kciompok. 

Data ini dapat juga dipcroleh pcncliti melaJui rcspon maltasiswa 

terhadap kegiatan. Mahasiswa yang .nemberi respon setuju can aktif 

disebar secara merata. Begitu juga tnahasiswa yang tidak menyukai 

pembelajaran tim disebar pada semua kelompok. 

Langkah 3: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa ke dalam kelompok­

kelompok, dengan memperhatikan aspirasi/ input dari mahasiswa. 

Aspirasi mahasiswa untuk melakukan perkuliahan denga11 menempilkan 

kreativitas dalam bentuk drama, lagu membutuhkan ruangan t~rsendiri 

seperti joglo. Mahasiswa meminta untuk kuliah di Joglo, dan disetujui 

peneliti sebagai dosen. 

Langkah 4: Dosen harus membentuk tim dengan memperhatikan keseimbanga.1 

gender dan budaya. Setiap kelompok beranggota 5 orang. 

Langkah 5: Setiap tim harus menunjuk seorang kordinator tim yang 

bertanggungjawab untuk mengelola tirnnya selal'!la melaksanakan 

tugas dan menjadi mediator antara tim dengan doscn. Koordinator 
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tim bcsar laksanakan olch kotnisaris kdas. S~dangkall ktll lfllina(OI 

tim kecil di tim 5 orang adalah seorang mahasisw" yang dipercaya 

oleh timnya. Koordinator dengan latar belakang yang berbed".-beda 

menunjukkan cara-cara memimpin yang berbeda pula, namun 

demikian masing-masing koordinator saling dapat memberi 

hformasi apa yang sudah dan .belum dilaksanakan oleh timnya. 

Langkah 6: Dosen mensyaratkan setiap anggota tim untuk rnenu!is dan 

menandatangani kontrak tim pada pertemuan tim yang pertama. 

Saat penandatangan kontrak ini terjadi pertanyaan yang panjang 

antara anggota tim dan ketua tim. Meskipun demikian dapat 

diselesaikan oleh ketua tim. 

Langkah 7: Dosen berperan sebagai pelatih tim, menyediakan pedoman spesifik 

pada awal, pertengahan dan akhir tugas. Pada pelaksanaan penyajian 

tugas sesuai dengan tuntutan kontrak kuliah peneliti memperhatikan 

kemajuan dan hambatan yang dirasakan tim. 

Langkah 8: Oosen harus memfasilitasi latihan-latihan yang dapat mcmbangt~n tim 

yang efektif, sehingga tim mampu menyelec;aikan tugas sesuui waktu 

yang diharapkan, mampu membangun kepercayaan diantara anggota, 

membantu mereka mengatasi konflik, men~apai komitrr:.en dan 

bertanggungjawab, sating bergantung dan fvkus pada hasil dengan 

kualitas yar,g tinggi. 

Langkah 10: Oosen menggunakan pedoman penilaian bertingkat untuk 

memberikan skor dengan keyakinan akan konsistensi dan 

pemeringkatan basil tim 

Langkah 11: Dosen barns menyiapkan tim beserta alat ukurnya untuk mengukur 

kept•asan tim 

Hasil Karya Tim menghasilkan 

Tugas atau proyek yang akan diberikan kepada mahasiswa adalah 

membuat basil karya 

a. berupa lagu berjudul, "Masa Kanak-Kanak". 

b. puisi, "Masa Kanak-Kanak". 
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c. drama singkat dengan judul ' ' JONO" terkait dengan materi yang arla pada 

kontrak kuliah dengau topik "perkembangan anak usia kanak-kanak". 

d. Lakon mahasiswa pada semua bentuk karya seni tersebut sesuai dengan 

kemampuan dan minat mahasiswa. 

e. Penampilan mahasiswa ketika menyajikan hasilnya dengan suasana gembira, 

belajar sambil berkarya seni temyata membuat mahasiswa senang, tertawa, dan 

luwes :ialam bergerak. 

f. K.uliah ini dilaksanakan di kelas dengan suasana santai serius dan tuntas. 

c. Observasi ( Pengamatan) 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan mahasiswa selama tindakan 

berlangsung yaitu Oktober 2009 . Hasil pengamatan yang dapat diperoleh 

berdasarkan catatan lapangan, dapat diurai dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Basil Pengamatan Pada Siklus I 

Keadaan 
Awal 

Mah.lsiswa 
beketja 
dalam 
kclompok 
dengan 
membagi 
topik, tugas 
dikerjakan 
tanpa ada 
komitmen 
bersama 

Tindakan Proses 

Memadukan Mahasiswa 
materi dalam mencoba 
bentuk karya memahami arah 
sent yang harus karya yang ingin 
dihasilkan oleh dicapai. Mahasiswa 
tim memainkan peran 

sesua1 dengan 
tujuan tim. Karena 
itu semua anggota 
harus 
memperhatikan 
tujuan dari karya 
yang ditampilkan 
oleh tim. 

Perubahan 
kemampuan 

bekerja dalam 
tim 

Semua 
mahasiswa 
mcncobakan 
pcrannya untuk 
mencapat 
tujuan tim. Jika 
belum sesuai 
dengan 
komitmen tim 
mahasiswa 
langsung 
memperbaiki 
perannya 

Perubahan 
Pada Model 

Tidak dapat 
data 
keman1puan 
anggota. 
namw1 
demikian data 
berdasarkan 
pengamatan, 
wawancara 
dengan 
mahasiswa 
lebih 
menyenangkan. 

Tugas 
kelompok 
tidak dapat 
diselesaikan 
dengan 
dengan kerja 
kelompok 
karena 

Masalah Mahasiswa diskusi Peran masmg- Model 

dirancang untuk 
memadukan 
semua 
kemampuan. 
Semua 

tentang Yel-yel, masmg 
lagu, drama, mahasiswa 
pantun, puisi, kata- dapat mernberi 
kata mutiara. arti yang 
Semua mahasiswa menjadikan 

rnahasiswa diperbolehkan karya drama 
memiliki memilih karya dapat 

==------~~~~--------~~~~~------
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tim McGrath's 
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tersebut tepat 
untuk 
diteruskan. 
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selama mt kemampuan 
gagal untt k khusus tertentu. 

yang 
dihasilkan 

dapal 
oelh 

menampung 
ide 
kelompok 

Proses kerja 
kelompok 
diawali 
dengan 
perselisihan 
dan 
pertengkaran 
Hasil kerja 
tim yang 
berhasil 
membangun 
komitmen 
bersama 
lebih baik 

d. Evnluasi 

masing-masing 
kelompok 

dan Prses penyelesaian 
memba!;i tugas 

Do sen 
koordinator 
bersikap tenang secara merata, 
untuk mengenali menegakkan 
konflik. komitmen di antara 
Mcnjelaskan ternan yang senng 
manfaat konflik tidak hadir 

---~------
Dosen perbanyak Dua minggu sekali 
pemberian ditanyakan pada 
penghargaan atas koordinator t~ntang 
karya mahasiswa perkembangan tim 

Mahasiswa 
bahwa konflik 
harus dijadikan 

---- -
pemunc1tlan 
langkah 
terse but 
bergantung 
pada 
kebutuhan. 
Tim 
membutuhkan 
komitmen yang 
tinggi dari pemicu 

perbaikun 
hari 
datang 

pada anggota. 
akan 

-- --· ----
Dosen juga Mahasiswa 

mgm hams memiliki 
dalam komitmen 

tinggi. 

semakin 
bekerja 
tim 

Evaluasi dilakukan oleh peneliti bersama mahasiswa 

Hal yang dipertanyakan pada mahasiswa adalah : 

a). Apa yang mercka rasakan dalam menyelesaikan proyek ini . dalam tim yang 

baru? Jawaban mahasiswa adalah merasa tcrtolong. ada rasa kekeluarga 

meskipun berbeda agama suku di antara mahasiswa. Kekompakan terjatin 

beban tugas terasa ringan 
b). Perasaan mahasiswa dalam menyelesaikan proyek dengan tim yang baru? 

Jawaban mahasiswa adalah rasa nyakin bahwa pekerjaan tim lebi!l baik dari 

hasil keija sendiri. Namun dernikian anggota selalu mengalami kesulitan 

untuk tetap datang sesuai dengan waktu yang disepakati .. 

c). Apa perbedaan nyata yang mereka rasakan an tara tugas kelompok ya.ng 

pernah dijalankan selarna ini dengan pengalarnan mereka bekeija dalam tim 

yang baru ini? Tugas yang dapat diketjakan dettgan tim, masing-masing 

anggota memiliki rasa tanggungjawab terhadap hasil. Sebelumnya tidak 

demikian. 



d). Perubahan sikap yang mereka dapatk.an dalam bclajar d~lam tim ini'.' Saling 

dapat mcmbantu kesulitan tcman, bcrsl·d1a mcluangkan waktu untuk 

kepentingan bersama sebelumnya tidak bl!rsc lia mcluangkan waktu untuk 

kepentingan bersama. 

Tabel 5. Penilaian Terbadap Kemampuan Mahasiswa Bekcrja Dalam Tim 
- ---

Jawaban 
Nilai 

No lndilmtor Positif 4 3 2 

1 Mengerjakan tugas 31 4 28 
sesuai tanggung 
jawabnya 

2 Tenggangrasa dalam 31 1 22 8 
bekexja 

3 Tidak egois dalam 
penggunaan alat dan 32 15 14 1 
bahan 

4 Saling membantu 29 6 19 4 
5 Sang at 29 14 17 3 

memperhatikan 
kesukuan 

6 Sangat 31 11 17 ?. 
memperhatikan 
ternan seagama saja . 

7 Semua ternan 29 12 18 2 
memiliki kepandaian 

Penjelasan skala nilai yang ada pada tabe1 di atas. 

Nilai 4 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut sangat baik 

Nilai 3 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut baik 

Nilai 2 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut kurang 

l 
I 
I 
I 

I 

l 
I 

: 

Nilai I artinya pertumbuhan untuk indikator terse but sangat kurang 

J awaban 

1 
Negative 

1 1 

2 

3 3 
1 5 

1 1 

Hasil temuan pru:la tabel 4 menunjukkan data bahwa mahasiswa sudah 

memiliki tanda-tanda mampu bekerja dalam tim. Hal ini dapat dilihat dari j umlah 

angka yang berada pada jawaban positif lebih besat dari jawaban negatif. 

Berdasarkan data tabel tersebut menurut teori tim karakteristik yang 

muncul adalah ada kertergantungan pada sinergi anggotanya yang secara kolektif 
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menghasilkan sebuah basil akhir yang bukan hanya sekedar penggabungan 

sederhana dari bagian-bagian pekerjaan individual. 

Anggota tim sating bertanggungjawab untuk mencapai basil akhir yang 

berkualitas. Semua anggota tim memiliki komitmen pada hasil yang dicapai dan 

memberiY.an rasa tanggungjawab pJjbadi kepada hasil akhir 

Sebuah tim terdiri dari individu-individu yang memiliki keahhan dan 

kornpetensi yang saling melengkapi dan menjadikannya sebagai sebuah tim yang 

berbakat. 

SIKLUS II 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan beberapa hal yang dikerjakan memberikan basil 

sebagai berikut : 

a). Kontrak kuliah membantu m.iliasiswa untuk mengarahkan cara-cara, banan 

materi, sesuai dengan gaya belajar masing-masing untuk menyelesaikan 

pekerjaan dalam tim. 

b) Materi yang akan d:keijakan pada tim st'lama satu semester. llasilnya 

memudahkan mahasiswa untuk mengatur diri pada tugas tim. Basil kerja tim 

dalarn bentuk lagu, puisi , drarna singkat. kata mutiara,memberi kesempatan 

semuan anggota tim terlibat. 

c). Melalui model pembelajaran tim memudahkan mahasiswa tetap pada jalur 

perkuliahan untuk mencapai hardskill dan softskill. 

d). Mcmbentuk tim yang berlatar belakang dan kemarnpuan yang bervariasi 

dilihat dari kemarnpuan, gender, kepribadian, mahasiswa, menambah waktu 

untuk mengatasi konflik. 

e). Cara keija dan penyampaian laporan hasil kerja tim. Memudahkan 

mahasiswa untuk menentukan strategi untuk mencapai tujuan 

f). Kemampuan koordinator sebagai pemimpin memudahkan anggota tim bekeija 

setiap pertemuan. 
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b. Tindakan 

Pelaksanaan skenario tindakan pada siklus I dan II memberikan 

kemudahan, kebahagiaan belajar bagi mahasiswa untuk pencapaian tujuan. 

Hasil yang diperoleh dari skenario tindakannya sebagai berikut: 

Langkah 1 : Dosen harus menyl!barkan mahasiswa secara merata ke dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan keahlian dan kemampuannya. 

Penyebaran mahasiswa dalam tim membutuhkan waktu 30 menit. 

Oleh karena itu pada tahap ini peneliti menggunakan cara 

berdasarkan pengamatan selama tm tentang keahlian dan 

kemampuannya. Selanjutnya melakukan wawancara dengan 

beberapa mahasiswa. Hasil wawancara mengatakan di kelas ada 

yang ahli memainkan gitar. Ada yang senang berakting, ada yang 

memiliki minat bernyanyi. Semua kebolehan mahasiswa ditampilkan 

tim dengan memperhatikan kontrak kuliah. 

Langkah 2: Dosen harus menyebarkan secara merata mahasiswa yang tidak suka 

beketja secara tim, ke dalam kelompok-kelompok. Data ini dapat 

juga diperoleh peneliti melalui respon mahasiswa terhadap kegiatan. 

Mahasiswa yang memberi respon s..!tuju dan aktif disebar secara 

merata. Begitu juga mahasiswa yang tidak menyukai pembelajaran 

tim disebar pada serr.ua kelompok. 

Langkah 3: Dosen harus menyebarkan mahasiswa-mahasiswa ke dalam kelompok­

kelompok, dengan memperhatikan aspirasi/ input dari mahasiswa. 

Aspirasi mahasiswa untuk melakukan perkuliahan dengan menampilkan 
I 

kreativitas dalam bentuk drama, lagu membutuhkan ruangan tersendiri 

seperti joglo. Mahasiswa meminta untuk kuliah di Joglo. dan disetujui 

peneliti sebagai dosen. 

Langkah 4: Dosen harus membentuk tim dengan memperhatikau keseimbangan 

gender dan budaya. Setiap kelompok beranggota 5 orang. 

Langkah 5: Setiap tim harus menunjuk seor::mg kordinator tim yang 

bertanggungjawab untuk mengelola timnya selatna melaksanakan 

tugas dan menjadi mediator antara tim dengan dosen. Koordinator 

tim besar laksanakan oleh komisaris kelas. Sedangkan koordinator 
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tim kecil di tim 5 orang adalnh seorang mahasiswa yang dipcrcaya 

oleh timnya. Koordinator dengan latar belakang y2ng berbeda-beda 

menunjukkan cara-cara mcrnimpin yang berbeda pula, narnun 

demikian masing-masing koordinator saling dapat 111cmbcri 

informasi apa yang sudah dan belum dilaksana.kan oleh timnya. 

Langkah 6: Dosen mensyaratkan setiap anggota tim untuk menulis dan 

menandatangani kontrak tim pada pertemuan tim yang pertama. 
' 

Saat penandatangan kontrak 101 terjadi pertanyaan yang Pa11iang 

antara anggota tim dan ketua tim. Meskipun demi1dan dapat 

diselesaikan oleh ketua tim. 

Langkah 7: Dosen berperan sebagai pelatih tim, menyediakan pedoman spe-sifik 

pada awal, pertengahan dan akhir tugas. Pada pelaksanaan penyajian 

tugas sesuai dengan tuntutan kontrak kuliah peneliti memperhatikan 

kemajuan dan hambatan yang dirasakan tim. 

Langkah 8: Dosen harus memfasilitasi latihan-latihan yang dapat membangun tim 

yang efektif, sehingga tim mampu menyelesaikan tugas sesuai waktt.: 

yang diharapkan, mampu membangun kepercayaan diantara anggota, 

membantu mereka mengatasi konflik. mencapai komitmen dan 

bertanggungjawab, saling bergantung dan fokus pada basil dengan 

kualitas yang tinggi. 

Langkah 10: Dosen menggunakan pedoman penilaian bertingkat untuk 

memberikan skor dengan keyakinan akan konsistensi dan 

pemeringkatan hasil tim 

Langkah 11: Dosen harus menyiapkan tim beserta alat ukumya untuk m\!ngukur 

kepuasan tim 

Basil Karya Tim menghasilkan 

Tugas atau proyek yang akan diberikan kepada mahasiswa adalah 

membuat hasil karya 

a. Berupa lagu berjudul, "Masa Akhi.t Masa Kanak-Kanak " . 

b. Puisi, denganjudul "Masa Akhir Masa Kanak-Kanak". 
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c. Drama singkat dengan judul " Juni" tcrkail dcngan matcri yang ada pada 

kontrak kuliah dengan t0pik "perkembangan akhir masa kanak-kanak". 

d. Lakon mahasiswa pada semua bentuk karya seni tersebut sesua1 dengan 

kemampuan dan minat mahasiswa. 

e. Penampilan mahasiswa ketika menyajikan hasilnya deng~n suasana gembira, 

belajar san1bil berkarya seni ternyata membuat mahasiswa senang, tertawa, dan 

luwes dalam bergerak. 

f. Kuliah ini dilaksanakan di joglo mcmbcri suasan<... yang bcrbcda, scjuk. santai, 

memudahkan mahasiswa menerima diskusi tentang materi "memberi suasana 

yang berbeda, sejuk, santai, memudahkan mahasiswa menerima diskusi tentang 

materi "perkembangan masa kanak-kanak". 

c. Observasi ( Pengamatan) 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan mahasiswa sclama tindakan 

berlangsung yaitu Nopember 2009 . Hasil pengamatan yang dapat diperoleh 

berdasarkan catatan lapangan, dapat diurai dalam tabel berikut. 

Tabel6. Basil Pengamatan Pada Siklus II 

Keadaan Tindakan Proses Perubahan Perubahan 
Pad a kemampuan Pada Model 

Siklusl bekerja dalam 
tim 

Bekeija Memadukan Mahasiswa Semua Tim dibentuk 
dalam tim materi dalam mencoba mahasiswa atas dengan 
dengan bentuk karya memahami arab. mencobakan memperhatikan 
memb~gi seni yang harus karya yang ingin perannya untuk kemampuan, 
topik, tugas dihasilkan oleh dicapai. Mahasi!.:wa mencapai Jatar belakang, 
dikeijakan tim memainkan peran tujuan tim. Jika jender, suku, 
memiliki sesuai dengan belum sesuai agama yang 
komitmen tujuan tim. Karena dengan berbeda 
bersama itu semua anggota komitmen tim dimasukan 

harus mahasiswa dalam satu ti rn 
memperhatikan langsung 
tujuan dari karya memperbaiki 
yang ditampilkan perannya 
oleh tim. 

Mahasiswa Masalah Mahasiswa diskusi Peran masing- Model 
dapat diranc.mg untuk tentang Yel-yel, masing membangun 
menghasikan memadukan lagu, drama, mahasiswa tim McGrath's 
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karya yang semua pantun, puisi, kata- dapat terpadu 
sesuat kemampuan. kata mutiara. menjadi indah 
dengan Semua Semua mahasiswa menarik dalam 
kemampuan mahasiswa diperbolehkan menyampaikan 
masing- memitrd memilih karya materi 
masing kemampuan yt.ng dapat perkembangan 
dipadukan khusus tertentu. dihasilkan oleh remaja 
menjadi satu masing-masing 
hasil kelompok 
kegiatan 
Proses kerja Dosen dan Prses penyelesaian Mahasiswa 
kelompok koordinator membagi tugas bahwa konflik 
diawali bet sikap tenang secara merata, harus dijadikan 
dP-ngan untuk mengenali menegakkan pemicu 
perselisihan konflik. komitmen di antara perbaikan pada 
dun Menjelaskan ternan yang sering hari akan 
pertengkaran manfaat konflik tidak hadir datan_g_ 
Hasil kerja Dosen perbanyak Dua minggu 3ekali Mahasiswa 
tim yang pemberian ditanyakan pada semakin ingin 
berhasil penghargaan atas koordinator tentang bckerja dalam 
membangun karya mahasiswa perkembangan tim tim 
komitmen 
bersama 
lebih baik I 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilal:ukan oleh peneliti bersama mahasiswa 

Hal yang dipertanyakan pada mahasiswa adalah : 

sebelas langkah 
terse but tepat 
untuk 
diteruskan .. 

Tim 
membutuhkan 
komitmen yang 
tinggi dari 
anggota. 

Dosenjuga 
harus memiliki 
komitmen 
tinggi. 

a. Apa yang mereka rasakan dalam menyelesai ,an proyek ini , dalam tim yang 

baru? Jawaban mahasiswa adalah merasa .ertolong, ada rasa kekeluarga 

meskipun berbeda agama suku di antara mahasiswa. Kekompakan terjalin 

beban tugas terasa ringan. Cara belajar ini dapat dilanjutkar.. untuk 

memudahkan mahasiswa belajar bersama dengan cara yang sehat. 

b. Perasaan mahasiswa dalam menyelesaikan proyek dengan tim yang baru? 

Jawaban mahasiswa adalah rasa nyakin bahwa pekerjaan tim lebih baik dari 

hasil kerja sendiri. Namun demikian anggota selalu mengalami kesulitan 

untuk tetap datang sesuai dengan waktu yang disepakati .. Pada mulanya 

anggota tim sering bertengkar. Setelah dipimpin dengan cara yang tepat oleh 

koordinator membuat anggota dapat menyelesaikan masalahnya m::tSing-

mas mg. 
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c. Apa perbedaan nyata yang mereka rasakan antara tugas kelompok yang 

pemah dijalankan selama ini dengan pengalaman mereka bekerja dalam tim 

yang baru ini? Tugas yang dapat dikerjakan dengan tim, masing-masing 

anggota memiliki rasa tanggungjawab terhadap hasil. Sebelumnya tidak 

demikian. Semakin hari kita meras ada ketergantungan dengan ternan. 

d. Perubahan sikap yang mereka dapatkan dalam belajar dalam tim ini? Saling 

dapat membantu kesulitan ternan, bersedia mduangkan waktu untuk 

kepentingan bersama sebelumnya tidak bersedia meluangkan waktu untuk 

kepentingan bersama. Kami saat ini merasa lebih dibanding sikap kami ketika 

baru masuk. Sikap kami saling membantu terlihat ketika tim kami berangkat 

ke Sioolangit. 

Tabel7. Penilaian Terhadap Kemampuan Mahasiswa Bekerja Dalam Tim 
Jaw a ban 

Jaw a ban Nilai 

No lndikator Positif 4 3 2 

1 Mengerjakan tugas 39 8 20 -

sesuai tanggung 

~ 
jawabnya 
Tenggangrasa dalam 39 17 22 -
bekerja 

3 Tidak egois dalam 39 17 12 -
penggunaan alat dan 

bah an 
4 Saling membantu 39 19 19 1 

5 Sangat 39 21 17 1 

memperhatikan 

f-6 
kesukuan 
San gat 19 22 17 -

memperhatikan 
ternan seagama saja 

7 Sernua ternan 39 21 18 -

1nemiliki kepandaian I 

Penjelasan skala nilai yang ada pada tabc
1 

di .1tas. 

N ilai 4 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut sangat baik 

Nilai 3 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut baik 

1 

-

-

-

-
-

-

-

Nilai 2 artinya pertmnbuhrul untuk indikator tersebut kurang 

Nilai 1 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut sangat kmang 
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I Iasil temuan pada tabel 7 menunjukkaP data bahwa mahasiswa sudah 

memiliki tanda-tanda mampu bekctja dalam tim. llal mi dapat dilihat dari jumlah 

angka yang berada padajawaban positif semakin mcningkat dengan nilai rata-rata 

pada skor 4 dan 3. 

Bcrdasarkan data pada tabcl 7 mcnurut tcori Lim karaktcristik yang muncul 

adalah ada kertergantungan pada sinergi anggotanya yang secara kolektif 

menghasilkan sebuah hasil akhir yang bukan hanya sekedar penggabungan 

sederhana dari bagian-bagian pekeijaan individual. 

Anggota tim saling bertanggungjawab untuk mencapai hasil akhir yang 

berkualitas. Semua anggota tim memiliki komitmen pada hasil yang dicapai dan 

memberikan rasa tanggungjawab pribadi kepada hasil akhir. 

Sebuah tim terdiri dari individu-individu yang memibki keahlian dan 

kompetensi yang saling melengkapi dan menjadikannya sebagai sebuah tim yang 

berbakat. 

Berdasarkan data diatas peneliti menyimpulkan temuan penelitian bahwa 

(1) Model membangun tim McGrath's dapat meningkatJ.:an kemampuan 

mahasiswa bekeija dalam tim. (2) Meningkatkan kwalitas pcmbelajaran mata 

kuliah psikologi perkembangan dengan menerapkan team building McGrath'-; 

Model mahasiswa merasakan pembelajaran ini memberikan kesempatan semua 

mahasiswa dapat mengaktualisasikan kemampuannya dalam keija tim. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I . Konselor dituntut untuk mengembangkan softskill sejak dini, khususnya 

kemampuan mahasiswa bekerja dalam tim. 

2. Tim (Ivancevich dkk. 2007) adalah kelompok yang cukup matang dengan 

derajat ketergantungan tertentu di antara anggotanya dan diwamai dengan 

adanya motivasi untuk men.capai sebuah sasaran bersama . 

3. Untuk memperjelas perbedaan antara tim dengan group, Katzenbach dan 

Smith, 1999 mengidentifikasi 3 karakteristik utama sebuah tim, yaitu (1) 

Komitmen, (2) Akuntabilitas/ dapat dipertanggungjawabkan, dan (3) 

Keahlian. 

4. Peneliti menyimpulkan temuan penelitian bahwa Model membangun tim 

McGrath's dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa bel~erja dalam tim. 

5. Menerapkan team building McGrath 's Model mahasiswa mcrasakan 

pembelajaran tm memberikan kcscmpatan scmua mahasiswa dapat 

mengaktualisasikan kemampuannya dalam kctja tim 

6. Kcsimpulan penelitian ini menerapkan team building McGrath's Modei 

meningkatkan kwalitas pembcl~jaran mala kuliah psikologi perkemba•'l.gan 

1::1. Saran 

Peneliti mcnyarankan 

I. Model membangun tim McGrath's sebelas langkah tersebut tepat lL'1tuk 

diteruskan. 

2. Model pembelajaran ini akan disosialisasikan di jurusan ketika rapat di 

jurusan, dan sebarluaskan rnelalui KDBK mata kuliah psikologi 

perkembangan untuk diteruskan pada pernbelajaran mata kuliah psikologi 

perkembangan pada masa yang akan datang melalui pertemuan informal. 
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LAMPIRAN 1 

Jadwal Kegiatan Dan Usulan Biaya 

NO. Kegiatan Juli Agust Sept O kt Nop l>es Jan Feb 

~34 1234 12 34 1234 1 23 4 1234 12 34 1234 
---

1 Tahap Persiapan 

• ldentifikasi XX 

masalah 

• Menentukan XX 

solusi 

• Mendisain X 

Penelitian 

2 SIKLUSI 

• Perencanaan X 

• Tindakan XXX xxxx 

• Pemantauan XX xxxx 
• Evaluasi dan X 

\ 

reflkeksi 

3 SIKLUS ll 
-

X 

• Perencanaan 

• Tindakan xxxx xxxx 
• Observasi xxxx xxxx 
• Evaluasi X 

/Refleksi 

4. SIKLUS III 

• Perencanaan I X 

• Tindakan xxxx xxxx 
• Observasi xxxx xxxx 
• Evaluasi XX X 

!Refleksi 

5. Penyusuoao xxxx 
Laporan 
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Li\MPIRAN2 

INSTRUMEN KEMAMPUAN BEKERJA DAJ.,AM TIM 

Petunjuk 

Jika pcmbelajaran dalam tim yang tclah dilaksanakan di kclas ini ditcruskan 

1 tenjadi model pembelajaran. Menurut anda apakah indikator atau ciri-ciri yang 

ada pada tabel berikut tumbuh pada diri anda. Bed tanda cek (V) pada kolom 

sesuai. Selanjutnya berikan peni laian rert.umbuhan dengan skala nilai 4,.1 ,2, 1. 

Dengan artinya sebagai berikut. 

Nilai 4 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut sangat baik 

Nilai 3 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebut baik 

Ni lai 2 artinya pertumbuhar. untuk indikator tersebut kurang 

Nilai 1 artinya pertumbuhan untuk indikator tersebul sangat kuranJ 

Jika tidak tumbuh berikan catatan pada masing-masing indikator untuk dapat 

tumbuh pada diri anda. 

Nilai I Cutatan 
-

No lndikator 4 3 2 1 

1 Mengeljakan Sesuai tidak sesuai 

tugas sesuai 

tanggung 

jawabnya 

2 Tenggangrasa Ya Tidak 

dalam bekerja 

3 Tidak egois Tidak Ego is 

dalam 

penggunaan alat 

dan bahan 
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r-- ,-· 
4 Sating Tanggap Tidak 

membantu 

5 San gat Tidak sang at 

memperhatikan memperhatikan 

kesukuan 

6 San gat Tidak Ya 

memperhatikan 

ternan seagama 

saJa 

7 Semua ternan Ya tidak, saya 

memiliki merasa lebih 

kepandaian pandai dari 

ternan 
'---

Saran 

.................................................................................................................................... 

··············································· ···························································-·····-·········· ........ . 

.............................................................................. .................................................... . 

...................................................................................................................................... 

• 0 •• ••• 0 ••• • •••• 0 0 0 ••••••••••• 0. 0 ••••• • •• • ••• • • 0 ••••••••••••• ••••• •••• • ••••••• 0 0 0. 0 •• 0 •••••••••••••••••••••••• 0 0 •••• 0 ••• 0 0 0 0 ~ 0. 0 • 0 •• 
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oooooooooooooooo ooooooo••••••••• • o•• •••••ooo ooo ooooooo••••••••••••oooooooooooooooo •• ••······························ · ······ · ····••o• 
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Medan, 3 September 2009 

Tim Peneliti 
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LAMPIRAN3 

REKAPITULASI BIA Y A KEGIAT AN 

NO JE1~IS PENGELUARAN ANGGARAN YG SUMBER 

OIPERLUKAN 

1 Honorarium Rp. 1.000.000 

2 Bahan dan Peralatan Rp. 2.500.000 

3 Petjalanan Rp. 750.000 

4 Penyusunan Laporan Rp. 500.000 

5 Desiminasi/Evaluasi Rp. 250.000 • 

Total Rp. 5.000.000 DIPA 
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LAMPIRAN 4 

PHOTO KEG IA TAN 

I 

I i 
I 

I 
I 

' 
' 

Gambar 1. Tim menampilkan hasil karya berupa kata mutiara yang bersambung 

satu dan yang lain dengan tema " Masa Kanak-Kanak" . 

=· · : _;;:.:. · ~; 

Jij · ~\ 
Gambar 2. Mahasi..>wa sedang ber peran dalam drama singkat dengan tema " Masa 

Kanak-Kanak. 
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Gambar 3. Mahasiswa Mendalami Tentang Perilaku Masa Kanak-Kanak Dengan 

Tanya Jawab. 

~ --

Gambar 4. Mahasiswa menampilkan hasil karyanya dalam bentuk lagu dengan 

tema" Masa Kanak-Kanak" 
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Gambar 5. Mahasiswa menyampaikan hasil karyanya tentang Perkembangan 

Masa Kanak-Kanak Dalam Bentuk Puisi 
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UNIVERSIT'AS NEGERI MEDAN 
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN ) 

FAKULTAS ILMU PBNDIDIKAN 
( FACIJL1Y OF EllUCATION ) 

J!n. WiHem Iskandar Psr. V Kotak Pos No. 1589- Medan 20221 Telp. (061) 6623943, 6636753, 6613276, 6618754, Fak. (061 ) 6614002-6613319 

SURA T PERJANJIAN KERJA 
Nomor :ili>GG /J-1.33. 1.1/PL/2009 

Pacta hari ini Selasa. Tanggal Sa tu Bulan September: Tahun Dua Ribu Scmbilan, kami yang bertanda 
tangan dib;1wah ini : 

I. Prof. Or. lbntt Hajar Damanik M.Si. 
NIP. l9630520 1987031004 

2. Ora. Zulhaini 
~IP.1 9550818198003200l 

: Pembantu Dekan I FIP Unimed, bertindak sebagi Ketu1 
Pelaksana Teaehi~ Grand f! P Unimed dalam perjanjian ini 
disebJt PIHAK PERT AMA. 

: Dosen FIP Uni mea, dalam hal ini bertindak 
sebagai PIHAK KcDUA. 

Kt·dua belah pihak secara bersama-sama telah sepakctl mengadakan Surat Perjanj ian Kerja Atau SPK 
dengan ketentuan scbagai berikut: 

Pas n I I 
lkrdasarkrn Surat Kepll!usan Deknn Fi P llnirncJ Tangga l 3 1 A gust us 2009 Nomor: 
146~ 1 1 1.3.· . 1 /KEP/~009 PJH,\ K Pl.:RTAM!\ memheril-.an tugas kcpada PIHAK KEDUA dan PiHAK 
KEDUA nH:ncri nw tugas tersebnt untuk mt:!nksanakru, nH.:ngkoo ri nas i pe laksanaan pcnclitian berjudul : 
.. PENERA P;\ N TEAM BUILl)L\/G McGRATH' S MODFL UNTUK MEMBENTUK KFMAMP UAN 
i3EKF:RJA DALAM TIM P,.\DA M.K. PSIK OLOGI PERKLMBANGAN'' 

Yang bcrada di bawah tanggung jawab yang cli ketahui oleh : 
PI Hi\ K KJ'::Dl!A : dcngan masa kc1ja 3 (ti ga) Bulan. setelah sejak tanggal pet:ianj ian ditanda tangan i. 

Pa sa l 2 
I. Pll-IAK PERTAMA memberikan dan p~ne l itian tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp. 6.000.000,­

(enarn j uta rupiah) yang dibebankan kepada PO. DIPA PD. ! FIP UNIMED Tahun 2009 dan 
pcmbayarannnya di laksanakan secara be-rtahap. setalah dipotong PPh 15%. 

I'ahap pcrtama scbcsar 70% yaitu Rp. -1.200 000 (Empat j uta dua ratus ribu rupiah) dipotong PPh 
sebesar 15% dibayar sewaktu surat perjanjain kct:ia ini ditanda tangani oleh kedua bdah pihak. 

3. Tahap kcdua sebesar 30°'0 yaitu Rp. 1.800.000 (~atu juta delapan ratus ribu rupiah) dipotong PPh 
·;cbcs<ll I ) 0

{1 Jiba~ar seielah PII 1 .. \K KFDl .':\ mc·nyerahkan pcnelitian kepada PlH .A K PERTAMA. 



Pasal3 
1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan penelitian di1raksud dalam Pasal I selama masa berlakunya 

SPK. 

2. Scbclum laporan hasil penelitian diselesaikan PlHAK KEL'UA menyampaikan kons~p Japoran 
penelitiannya berupa makalah seminar yang dapat disampaikan melalui Forum yang 
dikoordinasikan Ketua Pelaksana PO. DIPA PD. I FIP Unimed. 

3. Bahan seminar dimaksud disampaikan ke Ketua Pebksana sebanyak IS (lima bclas) buah, diketik 
satu setengah ~pasi ukuran kwarto. 

Pasal 4 

I. PIHAK Kl:OU/\ harus menyerahkan laporJn basil penclitain dimaksud dalam Pasal 3.1 kepada: 
1. 1. PIHAK PERTAMA (Ketua Pelaksana) : 7 (tujuh) Eksemplar. 
1.2. Dana seminar basil penelitian ditanggung oleh PIHAK KEDUA 
1.3. PIHAK KEDUA harus menerbitkan basi l penelitian ke Jumal. 

Pasal 5 

Laporan hasil pcnelitian yang tersebut pada Pasal 3 harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a. Bentuk kwarto 
b. Warna Kulit Biru Muda 
c. Sampul Kertas Jeruk 
d. Dibagian bawah kulit depan dituiis dibiay2i den6an dana PO.DIPA PD··l FIP Uni111ed sesuai 

dengan sural pe1janjian kerja No. ,t0&~ /H.33. 11/PL/2009, tanggal I September 2009. 

Pasal 6 

Keterlambatan PIHAK KEDUA dalam menyelesaikan penelitian dalam menyelesaikan penelitian ini 
dikenakan denda I% perhari, dengan maksimal dcnda 5% dari kontrak. denda tcr:)ebut rliserahkan 

· kepada PIHAK PERTAMA. 

Pasal 7 

Hak cipta penelitian tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk menggandakan dan 
Penyebaran Laporan basil penel itian atau laporan singkat adalah wewenang PIHAK PERT AMA. 

Pa sa l 8 

Hal - hal yang belum diatur dalam Surat Pc1janjian Kerja ini akan ditentukan kemudian oleh kedua 
belah pihak. 

PIHAKKEDUA 

~~ -­Ora. Zulhaini 
NIP. 19550818198003'200 I 

Tembusan: 
I. Dekan FIP Unimed 
2. SP 4 Unimed 
3. SPP I DPP Unimcd 
4. Ketua Pelaksana 
5. Arsip 
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AKHIR MASA KANAK-KANAK 
Masa akhir kanak. - kanak. berlangsung dari usia enam tahun sampai individu 

menjadi rnatang secara seksual, akhirmasa kanak - kanak biasanyajuga ditandai dengan 
mulainya masuk kejenjang sekolah dasar.hat ·ini merupakan po la perubahan bcs~r dalam 
kehidupan anak.,yang biasa nya anak hanya rnemi1iki kegiatan bermain saja,tapi kini dia 
sudah di tuntut Wltuk menyesuai kan diri dikelas.banyak anak yang mengalam i ganguan 
emosional sehingga sulit Wltuk bersama dan berkerja sama. 

Selama setahWl atau dua tahWl terakhir darimasa kanak akan terjadi perubahan fisik 
yang juga mengak.ibatkan perubahan dalam sikap,perilaku dan mental anak,perubahan ini 
tmyata menimbulkan gangguan pada pola hidup anak. Sampai akhirnya ini bcrhasi l 
tnencapai penyesuaian diri terhadap penyesuaian diri terhadap perubahan yang terjadi, 
timbangan akhir masa kanak - kanak dapat secara tepat diketahui dan kernatangan 
seksual pada masing - rnasing individu. 

Ciri-ciri rnasa kanak - kanak 
Para orang tua,pendidik dan ahli psikologi rnemberikan berbagai Iebel kepada priode ini, 
label yang di berikan mencerminkan ciri - ciri penting pada periode ini. 

label yang di berikan oleh orang tua 
bagi sebagian orang tua akhir masa kanak. - kanak rnerupakan usia yang 
menyulitkan, beberapa anak tidak mau lagi menuruti pcrint2h orang tua dan 
dimana ia lebih di pengaruhi oleh ternan - ternan sebaya.sehin it J para orang tua 
rnemandang periode ini sebagai usia tidak. rapih,dimana anak cend.!rung ceroboh 
dalam penampilan dan kamamya sangat berantakan,pola perilaku lain nya yang 
sering terjadi adalah pertengkaranmaka disebutjuga usia bertengkar. 
label yang digWlakan oleh para pendidik 
para pendidikan melabelkan akhir masa k;mak - kanak dengan usia sekolah dasar, 
pada usia tersebut anak memperoleh dasar pcngetahuan yang di anggap pcnting. 
Para pendidikjuga memandang periode ini sebagai periode kritis dalam dorongan 
berprestasi. 
label yang digunakan ahli psikologi 
para psikologi rnenyebutnya usia kelompok,yaitu dimana perhatian utama anak 
tertuju pda keinginan di terima oleh ternan - ternan sebaya nya sebagai anggota 
kelornpok.yaitu pada kelornpok yang bergengsi,anak tentu akan scbisa mm1gkin 
menyesuaikan iri dengan kelompok tersebut, hal ini mendorong para psikologi 
UT'tuk menyebut priode ini sebag'li usia penyesuaian diri .penelitian mengenai 
kreatifitas rnenunJukan bahwa anak-anak yang tidak di halangi oleh rintangan 
dt.lam kegiatan nya akan lebih leluasa mengarahkan tenaga dalam kegiatan 
kreatif,oleh sebab itu para ahli psikologi juga menamakan periode ini sebagai usia 
kreatif dan yang terakhir psikologi memberi nama periode ini sebagai usia 
bermain yaitu karena masanya minat dan kegiatan bermai dan bukan karena 
banyaknya waktu bermain. 
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Orang tua 6ifang . .. 
j1 Rjiir 'l(flnak, -li,stnak, itu menyal<jtkfr-n 
Orang tua 6ifang . .. 
jf kfiir 1(flnaft- ligna{( itu 6erantali,stn 
Orang tua 6ifang .. . 
JLI([iir :·(Jl.naf( -li,stnaf(itu acfafali perte,tgl@rau 

Ingin sefa(u cfisayang 
Ingin sefa(u cfi perliati~n 
(/)emi KjpUasan ... 
(})emi R.§senangan ... 

q uru f<jta 6ifang . .. 
;4.I<Jiir ?(anal(- f(anal(itu su~ k_ritis 
rtapi, l(.ad'ang juga su~ menangis 
qunt/i.jta 6ifang ... 
.lt!Jiir 'l(flnak.- ~nak_itu usia masuk_sek_ofali 
Langf<szli awa( cfafam menuju R.§liicfupan 6esar 
5l1efatili mettta( dan jiwa 
?vfenuju masa cfepan cerali 

La(u apa k,ata psi~fog ? 
., JLk,liir fi.g.nak,- fi.g.nak,itu icfentik,tfengan 6ennain 

JLk,liir fi.g.uak,- fi.g.nak, itu adafali usia f(reatif 
JI!Jiir fi.g.nak,- fi.g.nak, itu ingin cfi k,ena( dan ingin cfi aftui 

I nifali ak,liir mas a fi.g.nak,- fi.g.nak] 
:Masa yang penuli peru6alian 
:Masa pencarian jati cfiri 
:Masa perufewasaan 

(])ik_afa usia fi.g.nak,- fi.g.nak,mufai 6erak,liir 
fDisitupufa tetjacfi proses pem6efajaran 

\.. ®'oses 6efajar yang penuli rintangan 
1>enuli co6aan demi menuju kgsuk§esan 

JLk,liir mas a k.._rJnak.- fi.g.nak, ... 
'l(ftsenangan terserufiri 6agi anak,- anak, 
(])engan 6im6ingan 
Yang menuntun merefi.g. 
:Memilili kgliicfupan yang ter6ai~ 



l ' 

~IP-1. 
( ( ..... , 

') 

F-A~A\.< ,, ' 

\SJt<'ipol, d~c·m, <fc..-t·-; ,,,, ~L(t ,(,/)/ 1, !.If!\(/ 

!:J<~r'$ /.Qgrlu IJI(Jn,ye;,((fl'/ f..u/1 

'/(i t IIJit i J(('/.;<Y lnVfJ/{,' frmgyu l,;c/tlf'A•' 

c.:IJ?n;-;00 l<eCr?f"tc,an cion I) -<rl>n~'j r11 fo~~ ('1 

U)afou _, !<ocb r13 {ak Jvo;o,, cro:y'''' 

t10ft'I<:C.1 

1-<acfo,?'J · · , Cll\u jugc, (u.Zinb /(,t tnu(f.r, 

ke~t.{.Jc4 

(o;n ctkU /nk ;xrduf, 

fr, gtn l~terq.rr·· b cAn.r 

/ 

f.<: e6tctjCIC!n - k(!bJ'CI.rCJan.k-Lt tJ rtny f,._?,l; 

lt tC/17 IS clt!f)9 cd I (vI <"/f:T- ;,, ';til pu I J J 

.b<.tc-t! /Y? f?rp ,<;:c, 

l'orn· · II tn,lcth /),, hflltl y:/11:; hr.ntJ 

ktJ Jtm:; ,i:.ro c:lon:Jt?" ..f"9j ,,, c, 1~(' '" 'Fm 

·.' 


